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Segala puji dan syukur yang tak terhingga penulis panjatkan kehadit Allah 
swt, yang telah memberikan kekuatan lahir dan batin untuk berlindung serta 
bertawakkal kepada-Nya dengan jalan mensyukuri segala nikmat yang telah di 
berikakan-Nya kepada kita semua, khususnya nikmat sehat dan rejeki sehingga 
penulis dapat menyusun dan menyelesaikan  skripsi yang berjudul Tinjauan 
Hukum Islam mengenai Niat yang Dipersamakan dengan Ibadah Shalat bagi 
masyarakat Benteng di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. Salawat dan salam diperuntukkan bagi junjungan nabi Muhammad 
saw yang telah membimbing kita dengan ucapan, sikap dan keteladanan. 
 Kebesaran jiwa dan kasih sayang tak tertepi, doa yang tiada terputus dan 
kedua orang tuaku yang tercinta, ayahanda Sudding dan ibunda Sitti, yang senang 
tiasa memberikan penulis curahan kasih sayang, nasihat, perhatian, bimbingan 
serta doa restu yang selalu di berikan sampai saat ini, serta berbagai pihak yang 
tulus dan iklas memberikan andil sejak awal hinggal usainya penulis menempuh 
pendidikan di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar. 
 Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan  studi 
(S1) pada Fakultas Syariah dan Hukum di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Dalam menyusun skripsi ini tidak sedikit kekurangan dan kesulitan 
yang dialami oleh penulis, baik dalam kepustakaan, penelitian lapangan, maupun 
hal0hal lainnya. tetapi berkat ketekunan  bimbingan petunjuk serta bantuan dari 
pihak lain akhirnya dapatlah disusun dan diselesaikan skripsi ini menurut 
kemampuan penulis. Kendatipun isinya mungkin terdapat banyak kekurangan dan 
kelemahan, baik mengenai materinya, bahasanya serta sistematikanya. 
 Penulis menyadari bahwa skripsi ini disusun dan diselesaikan berkat 
petunjuk bimbingan dan bantuan dari pihak lain. Oleh karena itu, sudah pada 
tempatnyalah penulis melanturkan ucapan penghargaan  dan terimah kasih yang 
tak terhingga kepada semua pihak yang rela memberikan, baik berupa moril 




 Penghargaan dan ucapan terimah kasih yang terdalam tak terhingga 
terutama kepada yang terhormat: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari , M. SI. Selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar; 
2. Bapak Prof. Dr.  Darrusslam Syamsuddin, M Ag. Selaku Dekan 
Fakultas Syariah dan HukumUIN Alauddin Makassar; 
3. Bapak Dr. Supardin M. HI. Selaku Ketua Jurusan Peradilan Agama 
UIN Alauddin Makassar; 
4. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing, HT, M.S. selaku pembimbing 1, A. 
Intan Cahyani S. Ag. Selaku pembimbing 11; 
5. Bapak dan ibu dosen serta seluruh staf akademik dan pengawai 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar; 
6. Semua instansi terkait dan responden yang telah bersedia membantu 
dan memberikan data kepada penulis; baik kepada kepala Desa 
maupun. 
7. Seluruh teman-teman kuliah Jurusan Peradilan Agama Angkatan 2014 
khususnya kelas peradilan D, terimah kasih atas kesetiakawanan, 
dukungan dan motivasinya selama ini; 
8. Kepada teman-teman seperjuangan KKN  Profesi Angkatan 57 
kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, terkhusus posko Desa 
pattallikang; 
9. Kepada seluruh keluarga besarku yang tidk bosan memberikan 
bantuan, semangat kepada penulis sehingga dapatlah terselesaikan 
skripsi ini; 
Atas segala bantuan kerjasama, uluran tangan yang telah di berikan 
dengan iklas hati kepada penulis selama menyelesaikan studi hingga rampungnya 
sripsi ini. Begitu banyak bantuan yang telah diberikan namun melalui doa dan 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Sa s es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh kadan ha 
د Dal d de 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy esdan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik 




ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ـھ Ha h ha 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah 
 
i i  ِا 








 َfـhْـiَ : kaifa 
 َلjَْـھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َتkَـl : ma>ta 
mـlََر : rama> 
 َoـhِْـq : qi>la 
 ُتjُْـsَـt : yamu>tu 
 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
Fathah dan ya ai a dan i  َْﻰـ 





Fathah dan alif 
atau ya 
 َ ...ا  َ... |ى  
 















a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 






 ِلkَwْطxُاyـzَْوَر  :raudah al-atfal 
 ُyَ{ــzِkَـwـ|َُْاyَـ}ـtْ~ِـsَـ|َْا : al-madinah al-fadilah 
 ُyــsَـْـِْـ|َا  : al-hikmah 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan berikut ini yang dibakukan, adalah: 
1. swt.  = Subhanahu wa ta ala 
2. saw.  = Sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.   = ‘alaihi al-salam 
4. H  = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. l.   = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat Tahun 
9. QS…/…4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Al Imran/3: 4 
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  Skripsi ini membahas tentang Tinjauan Hukum Islam mengenai Niat yang 
Diepersamakan dengan Ibadah S.alat bagi masyarakat Benteng di Desa Tanah 
Towa Kec. Kajang Kab. Bulukumba. Pokok masalah tersebut menimbulkan sub 
masalah atau pertanyaan penelitian, yakni: 1 tatacara penyembahan kepada tuhan 
bagi masyarakat Benteng? 2. Faktor penyebab mengapa Niat dapat Dipersamakan 
dengan Ibadah S.alat bagi masyarakat Benteng? 
 Jenis penelitian ini tergolong kualitatif, dengan pendekatan yuridis dan 
sosiologis. Data diPeroleh dari hasil wawancara Galla Puto (juru bicara 
Ammatoa), kepala Desa Tanah Towa, masyarakat, dan pemuda Desa Tanah Towa. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 
dokumentasi,dan penelusuran berbagai litetatur atau referensi. Teknik pengelolaan 
dan analis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan pengambilan kesimpulan. 
 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan pada Tinjauan Hukum 
Islam mengenai Niat yang dipersmakan dengan Ibadah Shalat bagi masyarakat 
Benteng di Desa Tanah Towa Kec. Kajang Kab. Bulukumba, yang pada intinya 
Ibadah S.alat bagi masyarakat Benteng itu adalah Niat yang bersih atau suci karna 
masyarakat Benteng menyembah Turiek Akra’na  yaitu dengan (Je’ne Ta’luka 
sumbajang Ta’tappu) yang artinya sembahyang dalam hati atau Niat karna shalat 
dalam hati dapat dilakukan setiap saat dan tidak memiliki batas waktu, baik dalam 
keadaan duduk, baring, berdiri dan dimana pun kita berada akan selalu mengingat 
dan menjaga hati agar tidak berprasangka buruk terhadap sesama manusia dan kita 
senantiasa pula memohon agar hati kita selalu bersih 
 Dalam mengerjakan S.alat dalam hati memiliki tujuan yang sama dengan  
shalat yang di sertai dengan gerakan yaitu sama-sama memohon pengampunan 
dari segala apa yang perna kita perbuat, dan memohon diberikan kesehatan,umur 
panjang, murah reski, dan jalan yang lurus dalam menuju keselamatan dunia 
akhirat, jadi antara shalat dalam hati dengan shlalat denga gerakan itu sama tetap 
meminta pada yang maha kuasa, meskipun memiliki cara yang berebeda tetapi 







A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai khalifah dimuka bumi ini kita memiliki kewajiban yang harus kita 
jalankan yaitu menjalankan ibadah shalat sebagai perintah Allah SWT. Dimana 
Shalat menurut arti bahasa adalah do’a, sedangkan menurut terminologi shalat 
adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam. Ia disebut Shalat karena ia menghubungkan seorang hamba kepada 
penciptanya, dan Shalat merupakan manifestasi penghambaan dan kebutuhan diri 
kepada Allah. Shalat dapat menjadi media permohonan pertolongan dalam me-
nyingkirkan segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam perjalanan 
hidupnya, sebagaiman firman Allah dalam QS. Al-Baqarah: 2/153. 
 َٰي ٓ◌  0َ13ِِ4 ٰﱠ67ٱ 9َ:َ َ ﱠ;ٱ ﱠِنإ ِۚة@َٰA ﱠ67ٱَو 3ِ4ۡ ﱠ67ِﭑE ْا@ُIJKَِLMۡٱ ْا@ُI:َاَء 0َ1Oِﱠ7ٱ PَQﱡ1َأ 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan shalat; sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. 
Al-Baqarah”.1) 
 
Shalat adalah munajat seorang hamba kepada Tuhannya, dan munajat tidak 
akan tercapai dengan melalaikan shalat, shalat adalah dzikir, membaca,ruku’, 
sujud, dan berdiri. Sesungguhnya shalat tidak hanya terletak pada aspek-aspek 
perbuatannya yang Nampak secara zhahir, melainkan juga harus menhadirkan hati 
agar munajat kepada Tuhan tercapai. 
                                                          
1Kementrian Agama RI. Al-qur’an, Tajwid, dan Terjemahnya (Solo: Abyan, 2014), h. 24 
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Jika menelusuri kitab suci yang diturunkan Allah dan sunnah Nabi maka 
kita akan menemukan adanya perhatian yang begitu besar terhadap masalah sha-
lat. Bapak para nabi, Ibrahim berdoa kepada Tuhannya agar Allah menjadikan 
dirinya dan keturunannya termasuk orang-orang yang mendirikan shalat sebagai 
ungkapan pujian terhadap Allah dan di jadikan pula shalat sebagai perdikat orang-
orang yang bertakwa, yang mendapat petunjuk dan yang berungtung,  
Dalam rukun Islam, Rasulullah meletakkan shalat di urutan ke dua setelah 
syahadat, seraya menerangkan bahwa shalat merupakan ikrar pembeda antara kita 
dan orang-orang kafir, sehingga barang siapa yang meninggalkannya maka ia te-
lah kafir. Dan sebelum seseorang melakukan ibadah shalat maka kita harus ber-
suci atau berwuduh dimana aktivitas bersuci dengan media air yang berhubungan 
dengan empat anggota tubuh; muka, kedua tangan, kepala, dan kedua kaki. Dan 
takkala pentingnya dalam sebuah ibadah harus di landasi dengan Niat dimana Niat 
merupakan suatu kehendak yang disertai dengan tindakan jadi tanpa adanya niat, 
wudhu, dan gerakan maka shalat tidaklah sah.2 
Dalam rukun Islam shalat di katakan sah apabila memenuhi syarat-syarat 
sahnya yaitu sebagai berikut :Islam, artinya orang yang bukan Islam tidak di 
wajibkan shalat, suci dari hadas kecil dan hadas besar, berakal, baliq dan dewasa, 
telah sampai dakwah Islam, melihat atau mendengar,  terjaga kesadarannya, 
mengetahui waktu masuknya shalat, suci badan, pakaian dan tempat shalat dari 
najis, menutup aurat,dan menhadap kiblat. Dan terdapat pula rukun shalat yaitu 
adanya Niat, berdiri bagi orang yang kuasa, Takbiratul ihram atau membaca Al-
                                                          
2Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Fiqh Ibadah: Thaharah,Shalat, 
Zakat, Puasa, dan Haji (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2015), h. 145. 
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lahu Akbar, membaca surat Al-fatihah, rukuk serta tuma’ninah(berhenti sejenak), 
I’tidal serta tuma’ninah, sujud dua kali, duduk di antara dua sujud, duduk tahiyat 
akhir, membaca salawat atas Nabi Muhammad Saw., mengucapakan salam per-
tama,dan tertib.3 Seperti kita ketahui bersama dalam menjalankan shalat terkan-
dung beberapa hikmah di dalamnya yaitu shalat mengajarkan kedisiplinan hal ini 
dapat di lihat dari adanya perintah shalat untuk di laksanakan pada waktu-waktu 
tertentu, sehingga umat Islam rutin dan rajin melakukan shalat, shalat mengajar-
kan latihan konsentrasi, hal ini dapat di analisa dengan pelaksanaan ibadah shalat 
umat Islam di harapkan senantiasa berkonsentraasi dalam bacaan dan gerakan-
gerakan yang di lakukannya, shalat mengajarkan latihan kebersihan, persoalan 
kebersihan memang telah menjadi syarat sah pelaksanaan shalat dan shalat 
mengajarkan kebersamaan, khusus dalam pelaksanaan shalat jamaah, Rasulullah 
memberikan aspirasi yang sangat tertinggi, yaitu dengan menyatakan bahwa sha-
lat jamaah memiliki pahala dua puluh tujuh di banding shalat sendiri. 
Berdasarkan Pemaparan diatas terkait dengan Niat yang dipersmakan Iba-
dah Shalat, penyusun merasa perlu melakukan penelitian dan menyusunnya dalam 
sebuah Skripsi dengan judul ’’ Tinjaun hukum Islam mengenai Niat yang di-
persamakan dengan ibadah Shalat bagi masyarakat Benteng Desa Tanah 
Towa Di kecamatan kajang kabupaten Bulukumba” 
Penelitian diharapkan dapat menjelaskan Niat yang dipersamakan dengan 
Ibadah shalat, dan tinjauan hukum Islam dengan adanya niat yang dipersamakan 
dengan ibadah shalat. 
                                                          
3Prof. Sabri Samain, Dkk., Fiqh Satu Ibadah (Makassar: Alauddin Press,2009), h.67. 
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B. Fokus penelitian dan deskripsi fokus 
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian mengenai Tin-
jauan hukum Islam mengenai Niat yang dipersmakan denganIbadah shalat bagi 
masyarakat Benteng desa Tanah Towa. 
1. Shalat merupakan Ikrar pembeda antara muslim dengan orang-orang kafir, 
sehinggah barang siapa yang meninggalkannya maka ia telah kafir. 
2. Niat merupakan suatu kehendak yang menyengaja suatu perbuatan. 
Artinya bahwa perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang ikhtiyiar 
(kemauan sendiri), tidak terpaksa. Atau niat adalah keinginan dalam hati 
untuk melakukan suatu tindakan dan bertekad bulat untuk mengerjakannya 
3. Tinjauan Hukum Islam 
4. Niat yang dipersamakan 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis merumuskan masa-
lah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tatacara penyembahan kepada Tuhan bagi masyarakat 
Benteng? 
2. Faktor penyebab mengapa niat dapat dipersmakan sebagai ibadah shalat 
bagi mayarakat Benteng? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka ini, masalah Ibadah Shalat sesungguhnya telah 
banyak di tulis secara teoritis di dalam literatur. Setelah menelusuri berbagai 
5 
 
referensi yang berkaitan tentang pembahasan ini, penulis menemukan beberapa 
buku, yaitu: 
1. Prof. Dr. Abdul Azis Muhammad Azzam, Fiqh Ibadah: Thaharah, Shalat, Za-
kat, Puasa, Dan Haji,  2015. Buku ini memusatkan pada pembahasannya Sha-
lat dapat menjadi media permohonan pertolongan dalam menyingkirkan sega-
la bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam perjalanan hidupnya. Dalam 
buku ini dipaparkan secara konprehensif apa yang dimaksud dengan Shala 
gan-organ tubuh manusia dalam Shalat Penyembahan dan Penyembuhan.4t, 
dan syarat-syarat sahnya Shalat dalam Fiqh Ibadah:Thaharah, Shalat, Zakat, 
Puasa, dan Haji. 
2. Sulaiman Al-Kumayi, Shalat Penyembahan dan Penyembuhan, 2007. Buku ini 
membahas Makna dan Aspek Kesehatan Postur Shalat, dimana postur-postur 
ini ternayata mempunyai pengaruh kuat terhadap system kerja syaraf dan or 
3. Dr. Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, 2010. Buku ini membahas pembagian shalat 
ada dua macam dimana ada yang sunnah dan ada yang wajib, termasuk shalat 
yang wajib adalah shalat lima waktu yang dilakukan setiap hari, dan merupa-
kan kewajiban menegakkan shalat berdasarkan ketetapan Agama dalam Fiqh 
Islam.5 
4. Dr. Nicholas Drake adn Elizabeth Davis, The Concise Encyclopedia Of Is-
lam, 2012. Dalam pembahasan ini di bahas mengenai tujuan dan kegunaan 
ibadah Shalat bagi umat Islam, dimana dijelaskan dalam Al-Qur’an banyak 
                                                          
4Sulaiman Al-Kumayi, Shalat Penyembahan daan Penyembuhan( Jakarta: 2007), h.74 
5Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (cet.XLVIII; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010),h. 53 
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diantaranya membutuhkan beberapa objek kajian agar dapat melaksanakan 
ibadah dengan baik dan benar dalam The Concise Encyclopedia Of Islam.6 
5. Dr. Muhammad Shulufi, M.Ag. dalam bukunya pembacaan Fiqh Sosial atas 
fiqh Ibadah, 2013. Dalam pembahasan ini di bahas adanya rukun shalat yang 
terdiri dari Niat dimana niat artinya menyengaja sesuatu perbuatan, berdiri 
bagi yang kuasa, takbiratul ihram, membaca surat Al-Fatihah, rukuk, iktidal, 
dan sujud dua kali.7 
Dalam penelitian yang dilakukan, penyusun berusaha menjelaskan 
proses menjalankan Ibadah Shalat yang hanya niat bagi masyarakat Benteng. 
Dalam buku Prof. Dr. Abdul Azis Muhammad Azzam memiliki 
keterkaitan dengan tema yang diangkat oleh penulis yaitu mengenai Ibadah, 
Thaharah, dan Shalat. Tetapi penyusun merasa perlu untuk melakukan 
penelitian ini untuk dikaji lebih lanjut. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
Berdasarkan permasalahan diatas maka yang menjadi tujuan dari  
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menjelaskan bagaimana tatacara penyembahan kepada tuhan bagi 
masyarakat Benteng. 
2. Untuk menjelaskan faktor penyebab mengapa niat dapat di persamakan 
sebagai ibadah shalat bagi masyarakat Benteng. 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai beri-
kut: 
                                                          
6Nicholas Drake adn Elizabeth Davis, The Concise Encyclopedia Of Islam , h. 57 
7Muhammad Shulufi, Pembacaan Fiqh Sosial atas Fiqh Ibadah(Makassar:2013), h.120 
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1. Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian/ pemikiran lebih lanjut dan 
sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang hukum Islam 
khususnya ibadah shalat. 
2. Kegunaan praktis dari penelitian ini agar dapat menjadi acuan dan per-
timbangan bagi umat Islam khususnya ibadah shalat yang dilandasi 





A. Makna Sosial Ibadah Shalat 
1. Pengertian dan Rukun Shalat 
Dalam islam, shalat menempati posisi penting dan strategi, ia meru-
pakan salah satu rukun Islam, menjadi pembedah apakah seorang itu 
mukmin atau kafir. Nabi saw. Bersabda: ‘’ perjanjian yang mengikat anta-
ra kami dan mereka adalah mendirikan shalat siapa yang meninggalkann-
ya, maka sungguh dia telah kafir’’ 
Shalat menurut bahasa adalah doa, sedangkan menurut terminology 
shalat adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan yang diawali dengan tak-
bir dan diakhiri dengan salam8 
Penjelasan berikutnya akan dikemukakan Rukun Shalat yang terdiri dari: 
1. Niat atinya menyengaja suatu perbuatan. Artinya bahwa perbuatan ter-
sebut merupakan perbuatan yang ikhtiyari (kemauan sendiri), tidak 
terpaksa. 
2. Berdiri dengan kuasa, apabila tidak kuasa untuk berdiri, maka shalat 
dapat dilaksanakan dengan cara duduk, dan apabila tidak bisa duduk, 
maka dilaksanakan dengan cara berbaring. 
3. Takbiratul ihram atau membaca allahu akbar. 
4. Membaca surah al-Fatihah, karna para ulama sepakat bahwa membaca 
surah al-Fatihah merupakan hal yang wajib dilakukan dalam shalat 
                                                          
8Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas. Fiqh Ibadah: Thaharah,Shalat, 
Zakat, Puasa, dan Haji (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2015),h. 145 
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5. Rukuk serta tuma’ninah(berhenti sejenak). 
6. Iktidal serta tuma’ninah atau berdiri tegak setelah melakukan rukuk. 
7. Sujud dua kali serta tuna’ninah.9 
2. Syarat. Rukun, Dan Sifat Shalat  
para imam mujtahid sepakat bahwa Shalat mempunyai mempunyai 
syarat-syarat. Tanpa syarat tersebut, shalat tidaklah sah. Syarat- syarat 
yang mendahului shalat ada empat, sebagai berikut: 
1. Wuduh dengan air atau tayammun ketika tidak ada air 
2. Berdiri di tempat yang suci 
3. Menghadap kiblat bagi yang sanggup melakukannya 
4. Mengetahui dengan yakin bahwa Shalat telah tiba. 
5. Menutup aurat 
Para imam mazhab berbeda pendapat tentang menutup au-
rat.Hanafi,syafi’I, dan Hambali: Menutup Aurat termasuk syarat- syarat 
Shalat. Oleh karena itu menurut mereka syarat Shalat itu ada lima. 
Hal tersebut berbeda dengan pendapat para ulama mazhab Maliki. 
Sebagian mereka berpendapat menutup aurat termasuk syarat-syarat Shalat 
jika sanggup dikerjakan dan teringat. Kalau aurat sengaja dibuka dan Sha-
lat dalam keadaan tersebut, padahal ia sanggup menutupnya, maka Shalat 
itu batal.Sebagian lain berpedapat: menutup aurat merupakan kewajiban 
yang berdiri sendiri, ia bukan syarat sahnya Shalat. Oleh karena itu jika 
                                                          
            9Muhammad shuhufi,pembacaan Fiqh social atas fiqh Ibadah( cet. 1; Makassar, 2013),h.120 
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seorang shalat dalam keadaan aurat terbuka dan sengaja maka ia telah 
durhaka, tetapi kewajiban shalatnya gugur- Shalatnya dipandang sah. Se-
dangkan pendapat yang di pengan para ulama mutaakhir mazhab Maliki 
Shalat dengan aurat terbuka adalah tidak sah.10 
3. Niat  
Bolehkah Niat di dahulukan atas takbiratul Ihram?Dalam hal ini 
Hanafi dan Hambali berpendapat boleh mendahulukan niat atas takbiratul ih-
ram asalkan terpaut, sedikit dengan takbir. Maliki dan Syafi’I berpendapat: 
Niat harus bersamaan dengan takbiratul ihram tidak boleh didahulukan atau 
diakhiri. 
Al-Qaffal, seorang iman mutaqqim  pengikut Mazhab Syafi’I ber-
pendapat jika niat bersmaan dengan awal takbiratul ihram, maka Shalat itu 
sah. 
An-Nawawi seorang imam mutaakhir seorang pengikut mazhab 
Syafi’I bependapat: pendapat yang dipilih dalam hal ini ialah cukup mem-
bandingkan kebersamaan menurut anggapan umum, mengingat Shalat yang 
dikerjakan tidak dipandang lalai darinya. Inilah yang dimalkan orang-orang 
dahulu(salaf). 
4. Hukuman atas ditinggalkannya Shalat 
1. Empat iman mazhab sepakat bahwa setiap mukallaf yang meninggalkan 
Shalat karena mengingkari kewajibannya dihukumi sebagai kafir dan 
wajib dibunuh. Namun mereka berbeda pendapat tentang mukallaf yang 
                                                          
10Syaikhcal-‘Allamah Muhammad bin ‘ Abdurahman ad- Damasyqi. Fiqh Empat Mazhab 
(Cet.2;bandung, 2001), hal 52 
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meninggalkan Shalat bukan karena penginkarang terhadapnya tetapi hanya 
semata-mata karena malas dan meremehkannya. 
Pendapat yang sahih dari Syafi’I meninggalkan satu shalat saja maka 
ia pantas dibunuh, tetapi terlebih dahulu diberi kesempatan untuk bertobat jika 
ia bertobat maka ia tidak dibunuh, akan tetapi jika ia tidak bertobat maka ia 
kan dibunuh. 
Hanafi; Berpendapat orangb tersebut dipenjarakan sampai ia mau 
melaksanakan shalat, sementara itu dari Hambali ada dua pendapat. Pendapat 
yang dipilih kebanyakan sahabatnya dan dinukil dari nasnya adalah bahwa 
orang yang meninggalkan satu shalat harus dibunuh ia diubunuh karena 
kefufurannya seperti orang murtad dan diberlakukan padanya apa yang tidak 
di berlakukan terhadap orang murtad yaitu tidak di sholatkan dan tidak diwari-
si harta peninggalannya. Harta peninggalannya menjadi harta fa’i. 
Empat imam mazhab sepakat bahwa shalat merupakan kewajiban 
yang tidak dapat digantikan dengan harta(fidya) atau diwakilkan kepada orang 
lain.Dan sesungguhnya shalat diwajibkan dalam sehari semalam adalah lima 
kali yaitu 17 rakaat; diwajibkan Allah atas setiap laki-laki Islam, baliq, dan be-
rakal sehat dan atas perempuan Islam, baliq serta tidak sedang haid dan nifas. 
Sesungguhnya kewajiban Shalat tidak gugur dari mukallaf, kecuali ia 
telah meninggalkan dunia. Apabila seseorang sudah tidak mampu memberikan 
isyarat dengan kepalanya maka gugurlah kewajiban Shalat darinya.11 
                                                          




Yang dimaksudkan shalat dalam penelitian ini adalah tidak hanya 
sekedar shalat tanpa adanya penghayatan atau berdampak sama sekali dalam 
kehidupannya, akan tetapi yang dimaksud dalam penelitian in adalah shalat 
fardlu yang didirikan dengan Khusu’ yakni shalat yang nantinya akan berim-
plikakasi terhadap orang yang melaksanakannya. Inilah ruh atau jiwanya sha-
lat yang benar dan sekali-kali tidak disyariatkan shalat karena rupanya, tetapi 
disyariatkan karena mengingat jiwanya(ruhnya). 
Khusyu’ secara bahasa berasa berasal dari kata khasya’a yakhsya’u 
khusyu’an, atau ikhtasya’a yang artinya memusatkan penglihatan pada bumi 
dan memejamkan mata, atau meringankan suara ketikashalat. Sedangkan 
menurut istilah. 
Khusyu’ menurut istilah syara’ adalah keadaan jiwa yang tenang dan 
tawadhu’ (rendah hati), yang kemudian pengaruh khusyu’ dihati tadi akan 
menjadi tampak pada anggota tubuh yang lainnya. Sedangkan menurut A. 
Syafi’I khusyu’ adalah menyengaja, iklas dan tunduk lahir dan batin; dan me-
nyempurnakan keindahan bentuk/sikap lahirnya, serta dengan memenuhi 
dengan kehadiran hati, kesadaran dan pengertian (penta’rifan) segala ucapan 
bentuk/sikap lahir itu. 
Jadi secara utuh yang dimaksudkan dengan khusyu’ adalah mengatasi 
persoalan-persoalan yang berhubungan dengan psikis sehari-hari seperti masa-
lah rumah tangga, perkawinan, lingkungan kerja, sampai  masalah pribadi 
dengan membiasakan shalat dengan dilakukan dengan khusyu’. Dengan kata 
lain tema shalat sebagai mediator untuk mengatasi segala permasalahan manu-
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sia sehari-hari yang berhubungan dengan psikis, karena shalat merupakan 
kewajiban peribadatan (formal) yang paling penting dalam sistem keagamaan 
Islam. 
b. Niat sebagai perbuatan pertama dalam shalat 
Yang ditarik dari dalil-dalil sya’I adalah kemudahan untuk mengucap-
kan niat untuk melakukan perbuatan tertentu dalam rangka mematuhi 
perintah-perintah Allah.Masalah ini tidak terpisah dari orang yang berakal 
yang mempunyai tujuan untuk melaksanakan ibadah. Dari dasar inilah sebagi-
an orang mempunyai kelebihan berkata: Seandainya Allah membebani 
seseorang dengan shalat atau ibadah-ibadah lainnya tanpa niat, maka ini 
merupakan beban yang tidak mampu dilaksanakan dalam buku Al-Dzikrs 
bahwa para ulama terdahulu tidak perna menjelaskan tentang niat dalam buku 
fiqh mereka, bahkan mereka berkata: Rukun wuduh yang pertama ialah mem-
basuh muka, dan rukun shalat yang pertama adalah takbiratul ihram.  Seakan-
akan wajahnya merupakan kadarbagi orang yang mengungkapkan niatnya dari 
masalah yang iakerjakankarena ia tidak mampu berpisah dari yang dil-
akukannya, dan selebihnya bukanlah wajib.12Allah berfirman dalam QS.Al-
Baqarah(2):45 
tَAuَ ﱠvِإ ٌة3َJِ4xََ7 PَQﱠyِإَو ِۚة@َٰA ﱠ67ٱَو 3ِ4ۡ ﱠ67ِﭑE ْا@ُIJKَِLMۡٱَو  0َJKِzِ ٰ{َ7ۡٱ
٤٥  
                                                          





“Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) 
shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu’13 
 
c. Memelihara Ahlak yang baik sebagai buah dari Shalat 
Di antara pelbagi tujuan utama shalat- sebagaiamana  ibadah lainnya 
ialah meningkatkan akhlak seseorang muslim sehingga ia senangtiasa berupaya 
melakukan amal-amal kabaiakan menjauhkan diri perbuatan 
-perbuatan kejahatan. Tanpa itu maka shalatnya takkan dapat dinikmati 
buahnya14. 
Adapun ayat yang memerintahkan mendirikan shalat di dalam Al-Quran 
banyak seakale kita jumpai seperti dalam QS. Al-Baqarah(2):3  
 
 َن@ُ~ِIُ1 ُۡQ َٰIَۡزَر P ﱠ:َِو َة@َٰA ﱠ67ٱ َن@ُJِ~ُ1َو ِJۡَ7ِۡﭑE َن@ُI:ِُۡ1 0َ1Oِﱠ7ٱ٣  
“Terjemahnya:  
15“yaitu mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan  shalat 
dan menafkahkan sebagian reski yang kami anugrahkan kepada mereka” 
 
Dalam Agama Islam umat manusia diwajibkan mendirikan yang namanya 
ibadah Shalat, dimana shalat merupakan sekumpulan ucapan dan perbauatan yang 
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dan merupakan penghubung 
seorang hamba kepada penciptan-Nya,namun berbeda dengan masyarakat Kajang 
khususnya masyarakat Banteng yang mempersamakan niat dengan ibadah shalat 
menurut pak Sudding(40)  yang berhasil saya wawancarai diamengatakan bahwa 
di Kajang Amma Toa atau Tanah Kamase Masea tidak mendirikan ibadah shalat 
                                                          
13Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Solo: Abyan, 
2014), h. 516 
14Muhammad Bagir Al-Habsyi, Fiqh Praktisi(cet,4 bandung 2005)h.156 
15 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al, Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h.516 
15 
 
seperti yang di didrikan pada umumnya, bagi masyarakat Banteng shalat 
meruapakan niat, diamana dia menjalankan shalat tanpa dengan gerakan seperti 
yang dilakukan umat Islam saat ini, karna bagi masyarakat Kajang walaupun dia 
melakukan shalat tetapi niatnya tidak suci maka sama saja tidak melaksanakan 
shalat namun walaupun hanya niatnya yang suci dari pikiran-pikiran yang kotor 
maka itu dapat dikatakan shalat, karna masyarakat Banteng berpengan teguh 
dalam prinsipnya yaitu” JE’NE TA,LUKA SUMBAHYAN TA,TAPPU” yang 
artinya tidak ada batasan baginya untuk mengingat TURIEK AKRAKNA (Allah 
SWT) karna dia selalu bersih dari pikiran–pikiran yang kotor sehingga niat 
baginya merupakan ibadah shalat bagi masyarakat Banteng. Dalam percakapam 
tersebut saya berinisiatif untuk melakukan penelitian di daerah Benteng Kajang 
dengan melakukan wawancara langsung dengan masyarakat yang ada di daerah 
kajang di antaranya 10 orang di mana di antara 10 orang tersebut terdapat 2 orang 
perempuan dan 8 orang laki-laki diantaranya yaitu, kepala suku dan bawahannya. 
Dalam keagamaan ini masyarakat Konjo/ Kajang menyembah dan mempercayai: 
1. Menyembah kepada Tuhan yang maha pencipta dan yang menciptakan Ala 
mini 
2. Percaya kepada Nabi Adam sebagai utusan Tuhan di tanah toa 
3. Percaya akan adanya arwah leluhur yang memberikan kebekalan di tanah 
toa 
4. Percaya akan adanya kelahiran yang kedua kalinya 
5. Taat dan patuh kepada segala perintah Amma toa pemimnpin dan 
pengawas kepercayaan kepada pesan leluhur. 
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Mempercayai kepada Turiek Akrakna adalah hala yang paling penting 
dalam Agama Patuntung, masyarakat konjo/kajang menyakini bahwa turiek 
akrakna itu Maha mengetahui, Maha perkasa, dan Maha kekal. Namun yang 
menjadi permaslahan disini masyarakat banteng dalam pelaksanaan shlatnya 
tidak di ikuti dengan gerakan namun dia hanya berniat, karna dimana pun dia 
berada tidak ada batasan baginya untuk mengingat Turiek Akrakna (Allah 
SWT), berbeda dengan yang menjalanlkan shalat yang dibatasi dengan waktu 
seperti shalat lima waktu yang dilakukan pada waktu yang dilakukan, 
masyarakat butta toa tidak melakukan sembahyang seperti yang dilakukan 
umat islam saat ini, karna adanya salah penafsiaran ia beranggapan bahwa 
hubungan antara turiek akrakna atau tuhan dengan manusia tidak hanya dil-
akukan pada waktu bersembahyang saja, tetapi hubungan antara manusia 
dengan tuhan setiap saat harus selalu ada.Maka terkenallah pemahaman mere-
ka sembahyang tangngattappu je’ne talluka (sembahyang tak perna putus dan 
wuduh yang tak perna batal). Jadi ia merasa dirinya bersembahyang terus 
menerus, anggapan itu ada karena seseorang tidak boleh melakukan sesuatu 
yang bertentangan dengan kehendak Tuhan bukan saja pada saat melakukan 
sembahyang, tatapi diluar waktu sembahyang pun. 
d. Hal-hal yang membatalkan shalat 
Hal- hal yang bisa membtalkan shalat adalah; 
1. Bercakap- cakap sekurang-kurangnya terdiri dari dua huruf, walaupun tid-
ak mempunyai arti. Begitu juga satu huruf yang mempunyai arti”qi”, kata 
kerja perintah dari “waqa” (menjaga). Tetapi kalau satu huruf tadi tidak 
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mempunyai arti, maka tidak membatalkan. Begitu juga dengan suara yang 
terdiri dari beberapa huruf tanpa bermaksud tertentu 
2. Setiap perbuatan yang menghapuskan bentuk shalat, maka ini hukumann-
ya membatlkan shalat, sekiranya bila dilihat orang seakan-akan bukan da-
lam shalat 
3. Makan dan minum 
Ini telah disepakati oleh seluruh ulama, hanya mereka berselisih dalam hal 
kadar yang membatlkan. Imamiyah mengatakan: semua makanan dan mi-
numan bisa membatlkan shalat jika menghilangkan bentuk shalat itu, atau 
menghilangkan salah satu syarat shalat, seperti kwsinambungannya dan 
lain-lain yang serupa. Syafi’i  mengatakan: semua makanan dan minuman 
yang sampai ke rongga perut orang yang shalat, maka hukumnya mem-
batlkan shalat, baik sedikit maupun banyak. 
4. Apabila datang sesuatu yang membtalkan saat wudhuh atau mandi. Baik di 
hadas besar maupun kecil. Hal tersebut membatlakan shalat menurut pen-
dapat seluruh mazhab selain mazhab Hanafi, mereka mengatakan: sha-
lat batal jika perkara tersebut terjadi sebelum duduk terahir sekedar bacaan 
tasyahhud. Kalau terjadi sesedahnya dan sebelum salam, maka shlatnya 
tidak batal. 
5. Tertawa terbahak-bahak juga membatlkan shalat, demikian kesepakatan 
para ulama selain dari mazhab Hanafi. Mereka berkat: Hukumnya sama 
dengan hokum hadas seperti diuraikan diatas (no. 4).16 
                                                          
16Muhammad jawad mughniyah, Fiqh lima mazhab(cet.24 jakarta lentera 2009),h.146 
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e. Urut-urutan pekerjaan dalam shalat 
1. Niat  
Rukun pertama dalam shalat- seperti juga dalam ibadah-ibadah lainnya-
adalah niat.Yaitu menyengaja mengerjakan shalat tertentu (misalnya shalat 
Zhuhur, dan sebagainya). 
Sebagaimana telah diuraikan dalam Bab Wudhu, niat adalah per-
buiatan hati semata-mata.Karena itu, tidak cukup ucapan dengan lisan 
abapila hati sedang dalam keadaan lalai.Sebaliknya, niat untuk shalat yang 
terbesit mantap di hati, tanpa dinyatakan dengan ucapan, sudah cukup 
dengan demi sahnya shalat.Walaupun begitu boleh juga menyertainya 
dengan ucapan lisan, jika hal ini menjadikan niatnya lebih mantap dan 
lebih terkontentrasi. 
2. Berdiri 
Rukun kedua shalat adalah berdiri bagi yang kuasa melakukannya. 
Sedangkan bagi seorang yang tidak kuasa, misalnya karena sakit, 
dibolehkan shalat sambil duduk, atau dalam- keadaan darurat-boleh sambil 
terbaring ataupun telentang. Apabila tidak berada dalam saf, sebaiknya 
berdiri di belakang suatu pembatas ruangan, seperti dinding tiang bagun-
gan, atau apa pun juga yang dapat menghalangi orang lain lewat secara 
langsung di hadapannya. 
3. Takbir (takbirat Al- Ihram) 
4. Membaca Al- Fatihah 
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5. Ruku’  
6. I’tidal  
7. Sujud 
8. Duduk di antara Dua sujud 
9. Membaca Tasyahud 
10. Duduk untuk membaca Tasyahud 
11. Membaca Salawat Untuk Nabi Saw 
12. Salam  
13. Tartib17 
f. Tempat orang shalat 
1. Tempat Ghashab (Rampasan) 
Imamiyah : Bila shalat di tempat ghashab, maka batal shalatnya, sama 
dengan pakaian ghashab, kalau melakunnya dengan segaja dan ia tahu ba-
jhwa tempat it hasil rampasan. 
Mazhab-mazhab lain: shalatnya tetap sah tetapi orang yang shalat di 
tempat tersebut tetapa, berdosa karena larangan itu tetap berlaku dalam 
shalat, hanya berlaku dalam tindakan, sama dengan shlat yang memakai 
pakain Ghashab. 
2. Tempat shalat harus suci 
Empat mazhab:Tempat shalat itu harus suci dari najis, baik yang menular 
maupun tidak, maksudnya najis yang kering maupun najis yang masih basah. 
                                                          
17Muhammad Bagir Al- Habsyi, Fiqh Praktisi 1, h.122 
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Syafi’i lebih tegas dengan mengatakan bahwa setiap benda yang melekat pada 
badan orang yang shalat dan pakaiannya adalah wajib suci, bila menyentuh 
dinding yang najis, atau memengang tali yang terkena najis, maka batal 
shalatnya. 
3. Shalat di atas Binatang kendaraan 
Hanafi dan Imamiyah: mensyaratkan  tempat shalat itru tetap, maka dari itu 
tidaklah layak bershalat di atas binatang kendaraan dan tidak pantas jika shlat 
di atas buaian (gendongan). Tetapi bila darurat, tidak apa-apa, karena yang da-
lam keadaan udzhur itu boleh melakukan shalat semampunya. 
4. Shalat di dalam Ka’bah  
Imamiyah, Syafi’i dan Hanafi: Boleh shalat di dalam Ka’bah baik fardu 
maupun sunnah Maliki dan Hambali: Boleh kalau shalat sunnah, tetapi kalau 
shalat fardu tidak boleh. 
5. Wanita shalat di samping lelaki 
Sekelompok dari Imamiyah: kalau lelaki dan wanita disatu tempat, dan 
wanita itu mukanya (di depannya) atau sejajar, serta tidak ada batas antara 
keduanya atau lebih adri sepuluh hasta jaraknya, maka shalat orang yang 
memulai dahulu(pertama kali) tidaklah batal, sedangkan orang yang shalatnya 
kemudian adalah batal tetapi bila waktu memulainya bersamaan, maka shlat 
keduanya batal. 
Hanafi: Kalau wanita lebih maju (di depannya) atau sejajar dengan lelaki, 
maka batallah shalatnya dengan syarat tempatnya di satu tempat dan tidak di 
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pisahkan antara  keduanya dengan batas satu hasta, juga bahwa wanita itu 
masih memiliki daya tarik, dan tidak sejajar denga betis dan mata kaki dan 
bukan pada shalat jenazah, serta shalatnya itu harus bersamaan, seperti Kalau 
wanita itu mengikuti satu imam atau dua orang makmum yang mengikuti 
seorang imam. 
6. Letak sujud Dahi 
Semua ulama mazhab sepakat bahwa letaknya dahio adalah wajib tetap (tid-
ak bergerak) dan tidak lebih tinggi dari dua lutut dengan ketinggian yang itid-
ak biasanya. Hanya mereka berbeda pendapat tentang diatas tentang apa sah 
sujud itu. Dan bersujud diatas bumi itu adalah sah, dan di atas tumbuh-





“ Tidaklah sempurna shlat di antara kami sampai ia berwudhu sebaimana 
yang diperintahkan Allah, kemudian menyududkan dahinya di atas bumi 
sedapat mungkin.”18 
 
Buraidah bin Al Hushoib Al Aslamiy berkata,”Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, Rasulullah SAW bersabda, 
 
                                                          




 َIJَْE ىOِﱠ7ا ُQْKَ7ْا َ~َ PَQَ3ََ 0ْََ َُة ﱠ67ا ُُQَIJَْEَو PَI 3َََ ْ  
  
 
Terjemahnya :  
“Perjanjian antara kami dan mereka (orang kafir) adalah shalat.  Barangsiapa 
meninggalkannya maka dia telah kafir.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, An Nasa’i, 
Ibnu Majah.) 
 
Dari Tsauban radhiyallahu ‘anhu -bekas budak Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam-
, beliau mendengar Rasulullahshallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
 
 ْَ~َ PَQَ3ََ اَِذَ ُةَ ﱠ67ا ِنPَ1ْِاَو 3ِْxُ7ا 0َJَْEَو ِ4ْKَ7ا 0َJَْE َك3ََْأ  
Terjamahnya : 
“Pemisah Antara seorang hamba dengan kekufuran dan keimanan adalah 
shalat. Apabila dia meninggalkannya, maka dia melakukan kesyirikan.” 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field research dalam 
mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan bersumber dari hasil 
wawancara pihak-pihak yang terkait 
Dalam penyusunan skripsi ini peneliti memilih lokasi penelitian di 
lokasi daerah Kajang khususnya daerah Benteng tersebut  Selain itu, di daerah 
Benteng  memudahkan peneliti dalam meneliti serta memperoleh data dan 
informasi demi terpenuhinya tujuan penelitian penulis. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Normatif dan Yuridis. Pendekatan Normatif yaitu pendekatan masalah yang 
berpedoman pada aturan-aturan dalam hukum Islam baik berupa Al-qur’an, 
hadis, maupun pemikiran para tokoh yang berkaitan dengan niat yang yang 
dipersamakan dengan ibadah shalat khususnya daerah benteng. 
C. Sumber Data  
1. Data Primer19 
 Penyusun menggunakan sumber rujukan 
 
                                                          
19 Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama. Amiruddin dan Zainal 
Asikin. Pengantar Metode Penelitian Hukum (Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004), h. 30. 
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2. Data Sekunder20 
Cara lain yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi yaitu 
dengan wawancara kepada para responden, baik itu masyarakat maupun 
pihak-pihak yang terkait dengan ibadah. Dalam hal ini penulis 
menggunakan pedoman wawancara agar responden dapat dengan mudah 
memberikan jawaban dan penjelasan secara terstruktur mengenai data dan 
informasi yang dibutuhkan. Selain itu penulis juga menggunakan 
dokumentasi  sebagai literatur yang mendukung perluasan wawasan atau 
sudut pandang penyusun, dan variabel lain yang berkaitan dengan proses 
ibadah shalat bagi masyarakat Benteng. 
3. DataTersier  
Suatu kumpulan dan kompilasi sumber primer dansumber sekunder. 
Contoh sumber tersier adalah bibliografi, katalog perustakaan, 
ensiklopedia dan daftar bacaan. Ensiklopedia dan buku bacaan adalah 
contoh bahan yang mencakup baik sumber sekunder maupun tersier, 
menyajikan pada satu sisi komentar dan analisis, 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka memperoleh data sebagaimana yang diharapkan, maka 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan 2 cara yakni melalui metode 
penelitian kepustakaan (library research) dan metode penelitian lapangan 
(field research). 
                                                          
20 Data Sekunder, antara lain mencakup dokumen-dokumen yang resmi, buku-buku, hasil-hasil 
penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya. Ibid.  
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1. Metode penelitian Kepustakaan (library research) atau (Eksploratif)  
Metode penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan 
untuk mengumpulkan sejumlah data dengan jalan membaca dan 
menelusuri literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. Atau penelitian Eksploratif adalah salah satu jenis penelitian sosial 
yang tujuannya sedikit memberikan definisi atau penjelasan mengenai 
konsep atau pola yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 
peneliti belum memiliki gambaran akan defenisi atau konsep penelitian, 
dan belum perna diteliti sebelumnya. 
2. Metode penelitian lapangan (field research) 
Metode penelitian lapangan (field research) merupakan penelitian 
yang dilakukan di lapangan dengan pengamatan langsung yang ditempuh 
dengan dua cara, yaitu: 
a) Wawancara (interview), interview adalah usaha mengumpulkan 
informasi dengan menggunakan sejumlah pertanyaan dengan tulisan 
yang terstruktur, untuk dijawab. Interview ini untuk memperoleh data 
dan informasi yang tidak dapat diperoleh melalui pengamatan. Dalam 
hal ini wawancara bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 
pelaksanaan ibadah shalat bagi masyarakat benteng. Dokumentasi, 
yaitu untuk lebih menyempurnakan penelitian ini, peneliti juga 
melakukan telaah dokumen melalui teknik pengumpulan data 
dokumentasi yaitu dengan cara memperoleh data dengan membaca dan 
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mempelajari dokumen yang ada hubungannya dengan pokok 
permasalahan, antara lain catatan, buku,  
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian atau 
alat peneliti adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “diuji validasi”. 
Uji validasi merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.21 Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mencapai tujuan pengukurannya, yaitu 
mengukur apa yang ingin diukurnya dan mampu mengungkap kenapa yang 
ingin diungkapkan. 
Penelitian kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya.22 
Instrumen lain yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
instrumen Non test, yang berupa:  
1. Interview 
Interview yang sering disebut juga dengan wawancara atau kuesioer lisan 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh 
informasi dari narasumber. 
 
                                                          
21Sugiono. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D(Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 306. 




Dalam hal ini pengamatan langsung, baik berupa rekaman gambar dan 
rekaman suara. 
3. Dokumentasi 
Penulis mengambil data dengan mengamati dokumen-dokumen dan 
arsip-arsip yang diberikan oleh pihak yang terkait, dalam hal ini pihak 
khususnya masyarakat benteng. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara 
kualitatif terhadap data primer dan data sekunder. Penarikan kesimpulan 
menggunakan alur pemikiran induktif dari data-data yang bersifat khusus 
menjadi data yang bersifat umum. Data yang diperoleh dari masyarakat 
Benteng dan bahan-bahan yang dibutuhkan tentang prosedur beribadah dan 
disimpulkan secara induktif untuk menjawab permasalahan penelitian. 
Deskripsi ini meliputi isi dan struktur hukum positif dan hukum Islam yang 
dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahn hukum yang menjadi 
objek penelitian.  
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data tersebut dilakukan duacara sebagai 
berikut : 
1. Meningkatkan ketekunan 
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Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan 
maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang 
ditemukan itu salah atau tidak sehingga dapat memberikan deskripsi data 
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati dan meningkatkan 
kredibilitas data. 
a. Menggunakan bahan referensi. 
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan 
adanya rekaman wawancara sehingga data yang didapat menjadi 
kredibel atau lebih dapat dipercaya. Jadi, dalam penelitian ini peneliti 
akan menggunakan rekaman wawancara dan foto-foto hasil observasi 





A. Profil Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis Desa Tanah Towa 
Kawasan Adat Ammatowa bertempat di Desa Tanah Towa terletak 
di sebelah utara dalam wilayah kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, 
Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Tanah Towa ini merupakan tempat 
bermukim sekelompok masyarakat yang mengindentifikasi dirinya sebagai 
komunitas adat kajang yang meliputi dua pembagian wilayah Adat yaitu 
Ilalang Embbayya dan Ipantarang Embayya. Istilah Ilalang dan 
Ipantarang masing-masing berarti di dalam dan di luar, kata Emba dapat 
di artikan sebagai wilayah kekuasaan. Dalam konteks kewilayaan,Ilalang 
Embayya dapat di pahami sebagai wilayah yang berada dalam kekuasaan 
Ammatoa. Sebaliknya Ipantarang Embayya bermakna wilayah yang 
berada di luar kekuasaan Ammatoa. Dalam kawasan Adat Kajang terdapat 
tiga jenis borong (hutan) yaitu: 
Pertama, hutan keramat (borong karama’). Hutan keramat ini 
merupakan milik adat yang sama sekali tidak di perkenankan untuk masuk 
di dalamnya. Menurut Pasang (tabu atau kasipalli) untuk menebang dan 
mengambil kayu ataupun apa saja yang di dalam hutan tersebut. Borong 
karama’ itu hanya boleh di masuki oleh Ammatowa dan anggota Adat 
apabilah ada upacara adat, misalnya upacara pelantikan atau pengukuhan 
Ammatowa, dan upacara pa’nganroang. Konon kabarnya, apabilah ada 
orang dari luar yang masuk di zona ini, orang tersebut tidak bisa keluar, 
orang tersebut akan meninggal. Demikian juga dengan bintang seperti 
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anjing, kalau berhasil keluar anjing tersebut tidak bisa menggonggong 
lagi. Hasil wawancara dari (Puto Rudding) 
Kedua, hutan penyangga atau perbatasan (borong battasayya). 
Merupakan zona kedua dari Borong karama’ dan Borong batassayya di 
batasi oleh jalan setapak yang di gunakan oleh Ammatowa dan anggota 
adat sebagai jalan untuk masuk di jalan karama’, ketika mereka 
melaksanakan acara ritual. Di borong battasayya itu, baik komunitas di 
tana kamase-masea maupun di tanah kuasayya di perbolehkan mengambil 
kayu dalam borong dengan syarat-syarat tertentu, salah satu di antaranya 
harus seizin dengan Ammatowa. 
Ketiga, hutan masyarakat (Borong luarayya). Merupakan hutan 
rakyat yang belum di bebani hak milik. Hutan ini terletak di sekitar kebun 
masyarakat adat kajang dengan luas kurang 100 Ha. Dari huta itulah 
asyarakat adat kajang bisa memenuhi kebutuhan mereka terhadap kayu 
dengan persyaratan yang sama pada pengambilan kayu di Borong 
Battasayya. Oleh karna itu, bagi warga Masyarakat adat kajang senantiasa 
membina dan melestarikan adat istiadat dengan menjunjung tinggi adat 
hukum adat baik yang bersumber dari pasang maupundari 
ucapanAmmatoa sebagai penguasa tertinggi di kawasan adat Kajang. 
Secara geografis wilayah Desa Tanah Toa, berada pada daerah 
perbukitan dan bergelombang. Jika dilihat dari topografi ketinggian 
wilayah Desa Tanah Towa sekitar 50-200 meter di atas permukaan laut 
dengan curah hujan rata-rata 5745 mm pertahuun, serta suhu rata-rata 
antara 13-20’c, dengan kelembaban  udara 70% pertahun. Luas wilayah 
Desa Tanah Towa secara keseluruhan tercatat 972 ha, yang terbagi atas 
beberapa peruntukkan, seperti untuk luas pemukiman, 169 ha, untuk 
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persawahan 93 ha, perkebunan 30 ha, kuburan 5 ha, pekarangan 95 ha, 
perkantoran 1 ha, prasarana umum lainnyya 5 ha, dan luas hutan 331 ha. 
Secara administrasi di Desa Tanah Towa ini di batasi oleh desa-
desa tetangga,yaitu sebagai berikut:  
• Sebelah utara berbatasan dengan Desa Batunilamung 
• Sebelah selatan berbatasan dengan Bontobaji 
• Sebelah timur berbatasan dengan Desa Malleleng dan  
• Sebelah barat berbatasan dengan Desa Pattiroang. 
Adapun jarak antara pusat lokasi administrasi pemerintahan 
Kecamatan Kajang dengan lokasi pemukiman warga masyarakat 
komunitas adat kajang, kurang lebi 25 km. Sedangkan dari ibukota 
kabupaten bulukumba jaraknya sekitar 57 km,dan 270 km dari Makassar. 
Jalan menuju ke pusat lokasi pemerinahan Desa Tanah Towa sudah 
beraspal sepanjang lima kilometer (dari jalanan raya poros Tanete-
Tanajayya), hal ini dapat memudahkan bagi warga masyarakat adat 
Kajang dalam hal di kawasan adat tersebut, sehingga akses ke kawasan 
adat Ammatowa dapat di katakan cukup lancar. 
Dalam perkembangan sekitar tahun 1990, pihak pemerintah 
setempat berupaya meakukan penggeseran batas wilayah Ilalang Embayya 
dan Ipantarang Embayya, dahulu batas wilayah adat tersebut pada bagian 
barat di batasi oleh sebuah pari dengann wilayah luar, sekarang ini sudah 
di geser masuk kedalam sejauh kurang lebih satu kilometer. Kendaraan 
bermotor yanng sebelumnya masih merupakan daerah omunitas adat 
Kajang.  
Batas dalam wilayah Ilalang Embayya dengan Ipantaran Embayya 
hanya di batasi sebuah pintu gerbang di bagian barat. Pergeseran batas 
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wilayah tersebut di lakukan bersamaan dengan di lakukannya perluasan 
dan pengerasan jalann desa menuju kawasan adat. Sehingga dengan 
demikian batas wilayah itu telah terjadi prcampuran model rumah warga 
luar embayya. Untuk memasuki kawasan adat Ammatowa, hanya di 
tempuh dengan berjalan kaki, halini sesuai dengan ketentuan adat 
Ammatowa haruslah di lakukan dengan berjalan kaki. 
2. Kondisi Masyarakat di Kawasan Adat Ammatowa  
a. Keadaan Penduduk dan Pendidikan 
Berdasarkan administrasi pemerintahan Desa Tanah Towa pada 
tahun23 2012, jumlah penduduk secara keseluruhan meliputi kawasan 
Ilalang Embayya maupun Ipantarang Embayya adalah sebanyak 4.073 
jiwa, terdiri atas laki-laki 1.904 jiwa dan perempuan berjumlah 2.169 jiwa. 
Jumlah penduduk itu tersebar ke dalam 9 dusun, yakni dusun Balagana, 
Jannayya, Sobbu, Benteng, Pangi, Bongkina, Tombolo, Luraya, dan Dusun 
Balambi.Dari jumlah penduduk 4.073 jiwa itu, di mana tujuh dusun yang 
termasuk kawasan Ilalang Embayya mempunyai penduduk sebanyak 3.208 
jiwa, sedangkan dua dusun lainnya (Ipantarang Embayya) mempunyai 
penduduk sebanyak 865 jiwa. 
Kawasan adat Kajang luar (Ipantarang Embayya) telah membentuk 
perkampungan tersendiri, berbeda dengan pola perkampungan masyarakat 
dalam (Ilalang Embayya) di mana posisi rumah tersebut di atur berderet 
sebelah menyebelah sepanjang jalan. Sedangkan pola perkampungan 
kawasan Ilalang Embayya berkelompok,rumah didirikan di tengah-tengah 
kebun keluarga dengan arah bangunan rumah berlawanan arah dengan 
                                                          
23Abdul Hafid, Ammatowa dalam kelembagaan komunitas adat kajan(Makassar: De LaMacca, 




Borong karama’ (hutan keramat). Sehinggah semua rumah mengarah ke 
barat dan tertata rapi serta berjejer dari utara ke selatan, pada barisan 
depan rumah terdapat batu kali setinggi satu meter. Pagar ini di buat untuk 
menghindari pandangan ke arah Borong karamaka. Karna sesuai prinsip 
Pasang,di anggap tabu (kasipalli) kalau menghadap ke arah hutan (Borong 
karama’).Prinsip yang demikian, dimaksudkan agar penghuni rumah tidak 
selalu dapat melihat hutan yang dapat memanfaatkan, karena apabilah 
terjadi dapat berakibat merusak hutan. 
Pendidikan formal bagi komunitas adat Kajang dalam wilayah 
Desa Tanah Towa, bukan merupakan sesuatu kebutuhan yang 
urgen.Semua pengetahuan dan teknologi yang di miliki oleh masyarakat 
adat Kajang. Kuhususnya yang berada di Ilalang Embayya pada dasarnya 
bersumber dari Pasang. Dahulu komunitas adat Kajang tidak pernah 
mengecap pendidikan formal, mereka hanya berpedoman pada Pasang 
dalam melaksanakan aktivitas kehidupan sehari-hari. Mereka tidak 
mengizikan anak-anaknya untuk bersekolah pada waktu itu,lebih-lebih 
untuk lanjut sekolah yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena alasan-
alasan tertentu, misalnya dikaitan dengan pemanfaatan tenaga kerja anak-
anak untuk membantu orang tuanya diladang atau disawah 
mengembalaternak. Selain itu, ada juga orang tua dalam kawasan ini yang 
enggan menyekolakan ankanya, karena khawatir kalau anak-anaknya nanti 
mendapat pendidikan di sekolah bakal muncul “perubahan sikap”, akibat 
pengaruh yang di peroolehnya dari sekolah. “peubahan sikap” yang terjadi 
itu dapat menodai ketaatan dapat menodai ketaatan terhadap Pasang dan 
dapat pula menyebabkan terhadap hal-hal yang tidak pantas, seperti yang 
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disinyalir dalam Pasang : bulu tansing bulu,sa’ra  tansing sa’ra ( Kulit 
yang bukan kulit, suara bukan suara). 
Menyadari kenyataan ini, pemerintah setempat dalam hal ini 
Dinas24 Pendidikan Kabupaten Bulukumba, mengusahakan pendidikan 
dengan model dengan kondisi keberadaan mereka, dan ternyata usaha ini 
membawa hasil. Berdasarkan data Desa Tanah Toa tahun 2012, telah di 
bangun tiga sekolah dasar (SD), satu sekolah tingkat pertama (SLTP) dan 
satu sekolah tingkat menengah atas (SMA), kesemua bangunan terdapat di 
luar kawasan adat Kajang. Adanya saran pendidikan di kawasan Ilalang 
Embayya di Desa Tanah Towa sudah banyak di sekolahkan,dengan 
harapan bahwa kedepannya anak-anak mereka memiliki pendidikan formal 
dan ilmu pengetahuan yang dapat bermanfaat untuk masa depan mereka. 
Adanya perubahan sikap sebagian Komunitas adat Kajang, maka 
terlihatlah anak-anak mereka semakin banyak yang mengikuti pendidikan, 
walaupun menggunakan pakaian warna warni, dimana dalam penilaian 
adat kamase-masea pada masa lalu adalah tabu (kasipalli) untuk memakai 
pakaian berwarna. Nmaun sekarang ini sudah dapat di terima dengan 
penuh toleransi, sehingga sedikit demi sedikit gugurlah keharusan 
berpakaianhitam itu bagi anak-anak sekolah, termasuk ketika mereka 
sudah berada di rumah.  Bagi mmasyarakat adat Kajang, hungga saat 
sudah ada yang melanjutkan pendidikannya di salah satu perguruan tinggi 
yang di Makassar, bahkan terdapat pula di antaranya yang sudah bekerja di 
Makassar. Inilah semua salah satu upaya pemerintah setempat dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat komunitas adat Kajang. 
                                                          




Berbeda dengan dua puluh atau tiga puluhtahun yang lalu,mereka tidak 
mengenal pendidikan formal. 
Hal yang terjadi pula bagi anak-anak yang mengikutinya pengajian 
pendidikan dasar al-Qur’an dan sekaligus di ajar shalat dengan keharusan 
memakai mukenah berwarna putih. Perubahan tersebut,berpengaruh pula 
kepada warga masyarakat adat lainnya, termasuk kalangan orang dewasa. 
Berdasarkan informasi dari lokasi penelitian, dewasa ii sebagian dari 
mereka yang tidak konsisten lai memakai pakaian hitam. 
Dalam kondisi seperti tersebut di atas, akan menunjukkan adanya 
gelaja perubahan dalam pandangan masyarakat adat tersebut terhadap 
kehidupan kekinian. Kawasan adat Kajang semakin hari semakin terbuka 
dengan masyarakat luas kawasan, sehingga ketertutupan dari dunia luar 
sudah mulai goyang dan tersentuh oleh teknologi modern, terutama bagi 
masyarakat yang berada di luar kawasan adat (Ipantaramg Embayya). 
Kawasan adat ini, tampaknya kurang mengikuti lagi ketentuan adat 
Kajang. Hal ini di sebabkan karna kehidupan mereka sudah membaur 
dengan warga masyarakat lainnya. Apalagi perkembangan Desa lainnya di 
luar kelima Desa (hasil pemekaran Desa Towa Tanah), semakin longgar 
keterikatannya dengan aturan adat yang bersumber dari Pasang yang 
merupakan aspek budaya adat Kajang. 
b. Agama dan Kepercayaan 
Masyarakat adat Kajang di desa Tanah Towa termasuk kawasan 
Ilalang25 Embayya menganut agama islam, seperti yang nampak pada 
kartu tanda penduduk (KTP), walaupun dalam implementasinya mereka 
tidak melaksanakan sesuai dengan syariat islam seperti shalat, zakat, 
                                                          




puasa, haji, sehingga di desa tanah toa khusus 5 dusun yang menjadi 
kawasan adat butta kamase-masea jarang dapat di lihat orang sholat dan 
puasa. Namu komiten mereka terhadap agama Islam cukup kuat walaupun 
sebatas pengakuan. Menurut pengakuan Ammatoa  serta pembantu-
pembantunya, bahwa merekaadalah pemeliuk agama islam dan mereka 
tidak mau di sebut pemeluk agama Islam dan mereka tidak mau disebut 
penganut agama Patuntung, karena Patuntung itu bukanlah agama 
melainkanistilah yang menunjukkan kewajiban yang mesti dipatuhi dan 
dilaksanakan oleh setiap anggota masyarakat adat Kajang, yakni sebagai 
“penuntut” untuk mengamalkan ajaran kebenaran yang diwasiatkan secara 
turun temurun.Wasiat itulah yang dikenal dengan sebutan Pasang atau 
Pasang ri Kajang. 
Realitas kehidupan baik dalam beraktivitas maupun menjalankan 
pemahaman relegi, mereka masih sepenuhnya berpedoman pada adat dan 
tradisi nenek moyangnya yang bersumberdari Pasang. Dalam kondisi 
demikian ini, sdapat digambarkan bahwa pemahaman agama dari segi 
syariat belum terlalu menyentuh kehidupan masyarakat adat Kajang, 
utamanya yang berada wilayah kawasan Ilalang Embayya. Hal ini 
disebabkan karna penyiaran agama Islam dikalangan mereka tidak 
didasarkan pada pengalaman syariat Islam, akan tetapi didasarkan pada 
pengalaman syariat Islam,akan tetapi didasarkan pada kegiatan yang 
berkaitan dengan tarekat. Hal ini memungkinkan pada waktu itu, karena 
dikalangan warga masyarakat adat Kajang Desa Tanah Towa tidak ada 




Salah satu wujud pemahamanwarga masyarakat adat Kajang 
khususnya yang berdomisili kawasan Ilalang Embayya yang kaitannya 
dengan tarekat, adalah dengann mengamalkan Jenne talluka, sembahyang 
tamattappuka, artinya wudhu yang tidak pernah batal, dan shalat yang 
tidak pernah terputus. Dari ungkapan ini dapat diipahami bahwa dengan 
berbuat amal kepada sesama manusia, berarti sudah melaksanakan shalat, 
dan kegiatan keagamaan lainnya sesuai denga syariat  Islam. 
Kepercayaan terhadap Pasang, diimplementasikan dalam hidup 
dan kehidupan warga masyarakat adat Kajang, sejak awal keberadaannya, 
hingga akhir eksistensinya di dunia. Pasang adalah penuntun hukum yang 
akan menentukan kehidupannya kelak sesudah kematiannya. Kepercayaan 
terhadap Turi’A’ra’na, dan Pasang dalam kawasan masyarajat adat 
Kajang,masih sangat kuat menguasai kehidupannya, yakni tercermin pada 
kegiatan ritual atau upacara adatnya, misalnya upacara Apparuntuk atau 
Appadongkok paknganro, yaitu upacara memohon doa dan mengucap 
syukur kepada Turi’e A’re’na, baik yag bersifat umum (yang 
diselenggarakan oleh Ammatowa), maupun yang khusus yang 
diselenggarakan oleh warga masyarakat adat tertentu berdasarkan hajat 
yang diselenggarakannya. 
Upacara Apparuntuk Paknganro yang dilakukan oleh Ammatowa, 
apabilah masyarakatnya memperoleh rezeki misalnya hasil panen padi, 
jagung, dan tanaman lainnya. Demikian pula halnya, akan dilakukan 
apabilah masyarakat adat Kajang ditimpa musibah, misalnya masyarakat 
ditimpa babbarak (penyakit yang berbahaya) atau panen padi tidak jadi 
karena musim kemarau yang berkepanjangan karena diserang penyakit 
tanaman. Selanjutnya, upacara Apparuntuk Paknganro ini dapat pula 
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dilakukan oleh seorang warga masyarakat adat Kajang apabilah usahanya 
membawa hasil yang mengembirakan, atau sembuh dari penyakit yang 
pernah dideritanya dan ucapan syukur karena masih diberi usia dan 
kesehatan sehingga lupa turun ke sawah.26 
c. Sistem Mata Pencarian dan Teknologi  
Secara umum mata pencarian penduduk masyarakat adat Kajang di 
Desa Tanah Towa. Adalah petani sawah, kadang perkebunan dan beternak. 
Bagi masyarakat yang berada dalam yang berada dalam kawasan, pada 
umumnya mengarap sawah di dalam kawasan. Hal ini disebabkan karena 
kawasan Kajang dalam sangat kurang lahan yang bisa digarap, namun 
yang lebih banyak adalah hutan. Hasil dari pertanian dan beternak hanya 
sebatas untuk memenuhi kebutuhan sendiri, sehingga segala yang mereka 
usahakan di dalam kawasan semata-mata untuk memenuhi konsumsi 
sehari-hari. Berbeda dengan kelompok tau kuasayya (Ipantarang 
Embayya) atau Kajang luar,mata pencaharian masyarakatnya lebih 
bervariasi, selain bercocok tanam, diantaranya ada pula memilih profesi 
guru, pegawai negeri, pedagang atau menadi buruh musiman di Makassar. 
Sistem teknologi yang dipergunakan dalam kawasan untuk 
melakukan pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka, seperti 
dalam hal mengolahlahan pertanian,mereka pantang ata tabu 
mempergunakan piranti produk teknologi modern yang meningkatkan 
hasil dan mutu sektor pertanian, misalnya penggunaan traktor. Pekerjaan 
bertani dilakukan secara sederhana dengan menggunakan menggunakan 
teknologi yang asih tradisional. Penggarapan sawah dilakukan dengan 
menggunakan tenaga kerbau atau sapi untuk menarik bajak. Ketika 
melakukan pekerjaan diladang, mereka pula masih bertumpu pada 
pemanfaatan sumber energi konvensional, seperti tenaga manusia,sinar 
matahari, api dan angin. Penggunaan intsektisida, bibit atau varitas unggul, 
                                                          




pemanfaatan pengairan atau irigasi secara optimal juga belum mereka 
gunakan. Bahkan para petani di kawasan adat tidak mengenal penanam 
padi dari sekali sekali dalam setahun. Meskipun demikian, dalam proses 
pertumbuhan masyarakat adat Kajang secara keseluruhan dari tahun ke 
tahun menunjukkan grafik naik. 
Dahulu peralatan rumah tangga yang dipergunakan oleh 
masyarakat adat Kajang yang berada dalam kawasan adat ini sangat  
sederhana, sebagian besar di buat sendiri, seperti periuk dari tanah liat, 
piring terbuat dari anyaman daun lontar dan geta yang terbuat dari bambu 
atau tempurung kelapa (kalongkong). Alat penerangan menggunakan 
alatkanjoli ( suluh atau obor) dengan bahan bakar damar atau kemiri yang 
ditumbuk. Selanjutnya, untuk perabot rumah tangga seperti kursi, mereka 
mempergunakan tikar yang dianyam yang di daun lontar atau dari jali atau 
rotan kecil sebesar jari kelingking, sebagai alat duduk yang sekaligus 
berfungsi sebagai tempat tidur. Input tentang teknologi dari luar sangat 
terbatas dan selektif, karena dianggap kasipalli (tabu).27 
Dalam kawasan terimbas pula akan kemajuan teknologi ang praktis 
dan mudah diperoleh, sehinggaperabot Namun seiring dengan kemajuan 
zaman, masyarakat adat kajang yang berada dan peralatan rumah tangga 
lainnya saat ini sudah menggunakan wadah yang terbuat dari plastik, 
misalnya piring dann gelas yang bahannyaada yang terbuat dari 
aluminium, keramik atau kaca, seperti yang digunakan oleh orang-orang 
diluar masyarakat Kajang luar (Ipantarang Embayya). Periuk dari tanah 
liat diganti dengan menggunakan aluminium meskipun penggunaannya 
masih terbatas. Sebagai alat penerangan yang digunakan sudah banyak 
                                                          





menggunakan lampu teplok yang erbuat dari kaleng dengan bahan bakar 
minyak tanah. Akan tetapi untukrumah Ammatoa  sendiri hingga saat ini 
masih bertahan, untuk menggunakan minyak tanah baik untuk alat 
penerangan maupun untuk memasak, mereka masih mempergunakan kayu 
bakar. Untuk perlengkapan upacara adat khususnya masyarakat dalam 
kawasan Ilalang Embayyamasih terikat pada pemakaian alat-alat rumah 
tangga tradisional, seperti pada alat-alat kegiatan ritual yang mereka 
produksi sendiri. 
Segala potensi lingkungan dimanfaatkan komunitas adat ini, guna 
menunjang kehidupan mereka, tanpa menggantungkan diri pada input 
teknologi dari luar. Mereka akan konsisten dalamm pola kehidupan 
sederhana (tallasa kamase-masea). Hidup sederhana itu, dapat terlihat pula 
dalam arsitektur rumah hunian, dimana bentuk rumah warga masyarakat 
adat Kajang yang berada Ilallang Embayya hampir seluruhnya sama 
bentuknya baik besarnya maupun bahan yang dipergunakan, karena 
dibangun berdasar aturan adat yang berasal dari pasang. 
d. Gambaran Sejarah Terbentuknya Kawasan Adat Ammatowa Kajang 
Masyarakat Kajang pada mulanya terdiri atas beberapa kaum. 
Mitos raja atau karaeng (pemerintahan) selalu dikaitkan dengan Tau 
Manurung (orang turun ke bumi dan menjadi pemula lapisan ketururnan 
bangsawan). Manusia pertama di Kajang adalah diturunkan dari kayangan 
atas kehendak atas kehendak Turie’Akrakna (Tuhan yang Maha Esa) dan 
itulah yang disebut dengan Tamarung dan menjadi Ammatowa 1 
(Ammatowa Mariolo). Ada beberapa mitos tentang manusia pertama,yaitu: 
a. Mitos pertama menyebutkan Turie’Akrakna memerintahkan kepada 
Btara Guru untuk melihat keadaan bumi, setelah kembali melaporkan 
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bahwa perlu ada manusia di atas bumi, dengan mengeendarai seekor 
burung berkepala dua yang disebut Kajang, inilah yang menjadi asal 
mulanya Kajang.28 
b. Ammatoa adalah manusia pertama yang diturunkan oleh 
Turie’Akrakna ke dunia, masyarakat Kajang menyakii bahwa pertama 
kali Ammatowa diturunkan ke bumi adalah kawasan tempat tinggal 
mereka saat ini. Suku Kajag menyebut tanah tempat tinggal mereka 
Tanah Towa (Tanah tertua), tanah yang diwariskan oleh leluhur 
mereka. 
Masyarakat Ammatowa memperaktekkan sebuah agama adat 
yang disebut dengan patuntung. Istilah patuntung berasal dari tuntungi, 
kata dalam bahasa Makassar yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia berarti mencari sumber kebenaran. Hukum “Pappasang” 
merupakan semacam hukum tidak tertulis yang tidak boleh dilanggar. 
Oleh siapa yang melanggar akan kena “pangellai”,teguran atau 
hukuman.  
Perlu di ketahui, Kajang di bagi dua secara geografis,yaitu; 
1.    kajang dalam (suku kajang, mereka di sebut“tau Kajang”) 
2.    kajang luar (orang-orang yang berdiam disekitar suku kajang yang 
relatif lebih modern, mereka di sebut “tau Lembang” ). 
Bukan hanya listrik yang dilarang masuk di suku Kajang, tetapi 
segala sesuatu yang dianggap melanggar “pappasang, Kajang, tana 
kamase - masea”. Contoh lainnya adalah pembangunan jalan raya, 
kendaraan, sekolah, bahkan cara berpakain sekalipun. Memasuki 
kompleks adat, anda akan dilarang untuk memakai pakaian yang 
mencolak, yangmencerminkan kemewahan, yang akan di kenakan 
sanksi adat ataupun tidak dibiarkanmasuk ke kompleks adat. Melihat 
                                                          
28Andink (24 Tahun), Pemuda desa tanah towa, Wawancara, Tanah Towa 01 Desember 2016 
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keadaan alam suku Kajang, masih sangat asli. Di dalam kompleks adat 
ada sebuah hutan, dimana masyarakat di larang mengambil kayunya, 
walau itu hanya untuk kayu bakar sekalipun, yaitu hutan “Karanjang”.  
e. Upacara Adat 
Setiap usai panen mereka selalu menggelar upacara adat yang 
bertujuan sebagai ucapan terima kasih kepada Sang Pencipta. Upacara adat 
yang disebut Rumatang ini dipimpin langsung oleh Ammatowa.Di sawah 
milik Ammatowa ini persiapan upacara Rumatang mulai dilakukan sejak 
pagi hari. Saat itu kaum wanita telah datang dan mulai memasak makanan 
di bawah gubuk milik Ammatowa. Berbagai jenis makanan khas Suku 
Kajang mulai dipersiapkan untuk keperluan upacara adat dan makan siang 
bersama. 
Persiapan di tepi sawah ini dipimpin oleh seorang wanita tua yang 
telah mengetahui jenis makanan yang harusdipersiapkan untuk sesaji. 
Dibawah petunjuknya, kaum wanita mulai memasak berbagai jenis 
makanan, termasuk nasi dengan empat warna.Di saat kaum wanita sibuk 
mempersiapkan sesaji, kaum pria juga mulai mengikat padi hasil panen 
mereka menjadi ikatan-ikatan besar. Usai diikat, padi hasil panen ini 
dijemur di bawah terik matahari.Tengah hari, merupakan pertanda upacara 
harus dilangsungkan. Sebelum memulai upacara puncak, warga Suku 
Kajang berkumpul dibawah bilik untuk makan siang bersama.  
Uniknya makan siang di tepi sawah ini mempunyai syarat tertentu. 
Nasi yang dipersiapkan harus dari beras hitam. Karena jenis beras inilah 
yang pertama kali dapat ditanam oleh leluhur mereka. Upacara makan 
siang dilanjutkan dengan meminumsejenis minuman keras khas Sulawesi 
Selatan yang disebut "ballo".  
Semua kaum pria wajib meminum ballo dari gelas yang sama 
sebagai simbol persaudaraan.Usai makan siang, kaum pria ditugaskan 
untuk membawa padi yang telah diikat menuju ke desa mereka. Padi 
mereka bawa dengan menggunakan sebilah kayu. Mereka berjalan 
menyusuri pematang sawah dengan menempuh jarak sekitar 10 kilometer. 
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Namun beban berat dan berjalan jauh tidak mereka rasakan karena rasa 
senangakan hasil panen yang berlimpah  
f. Rumah Adat 
Suku Kajang dalam lebih teguh memegang adat dan tradisi 
moyang mereka dibanding penduduk kajang luar yang tinggal di luar 
perkampungan. Rumah-rumah panggung yang semuanya menghadap ke barat 
tertatarapi, khususnya yang berada di Dusun Benteng tempat rumah 
Amma Toa berada. Tampak beberapa rumah yang berjejer dari utara ke 
selatan, dengan kata lain setiap rumah dibangun menghadap ke arah barat. 
Membangun rumah melawan arah terbitnya matahari dipercayai mampu 
memberikan berkah. Di depan barisan rumah terdapat pagar batu kali 
setinggi satu meter.  
Rumah Amma Towa berada beberapa rumah dari utara.Rumah 
Adat Suku Kajang bila kita melihat secara fisik tidak jauh beda dengan 
rumah adat masayarakat bugis makassar struktur yang tinggi dan masih 
mempergunakan kekayaan hutan disekitar untuk membuatnya. Bentuk 
rumah adat umum suku Kajang sangat unik. Bangunan Khas Sulawesi 
Selatan secara umum adalah rumah panggung. Tapi suku Kajang 
mempunyai keunikan bentuk rumah panggung tersendiri yakni, dapurnya 
terletak di depan, menghadap jalan utama. Jadi, kalau anda memasuki 
salah satu rumah “tau Kajang” ,yang pertama nampak adalah dapur. Ini 
melambangkan kesederhaan, dan mau menunjukkan apaadanya.Mereka 
senantiasa menyembunyikan rumah di balik lebatnya hutan, mempunyai 
kekuatan mistik hingga orang luar yang datang ke sana tanpa izin mereka dan tanpa 
mereka kehendaki kedatangannya, hanya akan melihat hutan belaka. 
Pakaian Adat hitam merupakan sebuah warna adat yang kental akan 
kesakralan dan bila kita memasuki kawasan ammatoa pakaian kita harus 
berwarna hitam. Warna hitam mempunyai makna bagi Mayarakat 
Ammatoa sebagai bentuk persamaan dalam segala hal, termasuk kesamaan 
dalam kesederhanaan. tidak ada warna hitam yang lebih baik antara yang 
satu dengan yang lainnya. Semua hitam adalah sama. Warna hitam 
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menunjukkan kekuatan, kesamaan derajat bagi setiap orang di depan sang 
pencipta. 
Kesamaan dalam bentuk wujud lahir, menyikapi keadaan 
lingkungan, utamanya kelestarian hutan yang harus di jaga keasliannnya 
sebagai sumber kehidupan.Untuk memasuki kawasan adat Ammatowa, 
tempat Suku Kajang tinggal, seluruh warga harus melewati pos penjagaan. 
Di pos ini ketentuan adat mulai berlaku. Semua orang termasuk tamu, 
harus mengenakan pakaian adat atau pakaian serba hitam yang merupakan 
simbol kesakralan. Jangan sekali-kali memakai pakaian warna 
merah.karena itu merupakan suatu penghinaan . 
Pakaian mereka adalah pakaian yang ditenun sendiri, yang konon 
harganya sangat mahal, bahkan sampai jutaan rupiah.Pos ini juga 
merupakan simbol mulai berlakunya hukum adat Masyarakat Kajang. 
Hukum adat ini berpedoman pada kitab wasiat Masyarakat Kajang yang 
masih dipegang teguh. Sehingga segala macam bentuk peradaban diluar 
kawasan tidak akan pernah mereka terima. Menurut kepala desa, salah satu 
kebiasaan yang harus dijalankan adalah kewajiban seorang wanita 
membuat pakaian untuk anggota keluarganya.  
Membuat pakaian merupakan syarat bagi seorang wanita untuk dapat 
melangsungkan pernikahan. Sehingga dalam kehidupannya wanita tanpa 
keahlian membuat pakaian, tidak dapat menikah. Pembuatan pakaian ini 
dilakukan secara tradisional, mulai dari pembuatan benang, proses pewarnaan 
hingga menenunnya menjadi selembar kain. 
3. Bagaimana tatacara penyembahan kepada Tuhan bagi masyarakat 
Benteng 
Sebelum masuk pada pembahasan mengenai tatacara penyembahan 
Tuhan bagi masyarakat Benteng, terlebih dahulu saya akan menjelaskan 
pengertian penyembahan kepada tuhan atau Ibadah Shalat menurut hukum 
Islam dan hukum adat Kajang. 
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1. Pengertian Ibadah Shalat dalam arti bahasa adalah doa, sedangkan 
menurut terminology shalat adalah sekumpulan ucapan dan perbuatan 
yang diawali dengan takbir dan di akhiri dengan salam. 
 
Sebaimana Firman Allah swt.dalam QS. Al-Baqarah:2/153. 
 َي ٓ◌  0َ13ِِ4 ٰﱠ67ٱ 9َ:َ َ ﱠ;ٱ ﱠِنإ ِۚة@َٰA ﱠ67ٱَو 3ِ4ۡ ﱠ67ِﭑE ْا@ُIJKَِLMۡٱ ْا@ُI:َاَء 0َ1Oِﱠ7ٱ PَQﱡ1َأ 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan shalat; sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sa-
bar. (QS. Al-Baqarah ;2/153”.29 
2. Pengertian ibadah Shalat menurut hukum adat adalah Niat yang suci dalam 
hati tidak ada kekotoran dalam hati untuk mengingat TURIEK AKRA’NA atau 
Allah swt. untuk meminta perlidungan maupun pengampunan. 
Adapun tatacara penyembahan kepada Tuhan bagi mayarakat 
Bentengmenurut bapak Sudding (50) Ia mengatakan bahwa tatacara 
penyembahan kepada tuhan bagi masyarakat Benteng memang berbeda 
dengan penyembahan yang dilakukan orang-orang pada umumnya, namun 
pada dasarnya masyarakat Benteng dengan orang-orang luar daerah Kajang 
tujuannya sama namun cara pengaplikasiannya berbeda ataau cara 
mengerjaknnya berbeda, masyarakat Benteng melakukan ibadah shalat hanya 
dengan Niat dalam hati sedangkan yang kita ketahui sebagai umat Islam 
menjalankan Ibadah shalat harus dengan Niat dan gerakan, namun Bapak 
Sudding pun menjelaskan bahwa shalat yang dilakukan masyarakat Benteng 
dengan orang-orang luar sebenarnya memiliki tujuan yang sama yaitu 
menyembah kepada tuhan atau meminta pertolongan, maupun perlindungan, 
mendoakan diri dari apa yang telah diperbuat. Walaupun dia tidak melakukan 
sholat sengan gearakan tetapi Niat dan keyakinannya bahwa Tuhan itu ada 
tetap terjaga, karna walaupun kita melakukan shalat dengan gearakan siang 
                                                          
29Kementrian Agama RI. Al-qur’an, Tajwid, danTerjemahnya(Solo: Abyan, 2014), h. 24 
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malam tetapi Niat dan pikirannya tidak untuk mengingat tuhan, namun dengan 
Niat dalam hati bagi masayarakat Benteng itu selalu mengingat TURIEK 
AKRA’NA atau tuhan, selalu bersih dari pikiran-pikiran kotor dan tidak baik 
terhadap orang, tidak melakukan hal-hal yang dilarang tuhan karna walaupun 
dia dalam keadaan duduk dan baring tetap mengingat tuhan dan tidak perna 
berpikiran yang salah-salah terhadap orang lain, tetap menjaga ucapannya dan 
menjaga semua hal-hal yang dilarang tuhan.30 
Cara masyarakat Kajang khususnya daerah Benteng menyembah Turiek 
akra’nayaitu dengan cara Je’ne ta’luka Sumbajang ta’tappu’yang artinya 
sembahyang dalam hati atau Niat karena shalat dalam hati dapat dilakukan 
setiap saat dan tidak memiliki batas waktu baik dalam keadaan duduk, baring 
kita selalu mengingat dan menjaga hati agar tidak berprasangka buruk 
terhadap sesama manusia, tidak saling mencela dan tidak menceritakan 
keburukan dan kejelekan orang lain, dan kita senantiasa pula memohon agar 
hati kita selalu bersih. 
Dalam mengerjakan shalat dalam hati memiliki tujuan yang sama 
dengan shalat yang disertai dengan gearakan yaitu sama-sama memohon 
pengampuanan dari segala apa yang perna kita perbuat, dan memohon di 
berikan kesehatan, umur panjang, murah rezeki dan jalan yang lurus dalam 
menuju keselamatan dunia dan akhirat, jadi antara shalat dalam hati shalat 
dengan gerakan itu sama tetap meminta pada yang maha kuasa, meskipun 
memiliki cara yang berbeda tetapi memiliki tujuan  yang sama.31 
Dan hal yang sama pula yang dikatakan oleh Ibu Sitti (40) bahwa 
dalam penyembahan yang dilakukan masyarakat Benteng bisa dalam keaadaan 
duduk, berdiri, baring dan diamana pun dia berada bisa dilakukan dengan Niat 
tanpa ada batasan karna shalat yang sebenarnya bagi masayarakat Benteng 
                                                          
30 Sudding (50 tahun) Tokoh Masyarakat, wawanacara, Balagana, 10 Mei 2018 
31 Saparuddin (30 tahun) Tokoh Masyarakat, wawancarajannayah 12 Mei 2018 
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adalah Niat yang bersih dalam hati untuk mengingat Turiek Akra’natidak ada 
pikiran-pikiran yang salah terhadap orang orang dan walaupun kita melakukan 
shalat dengan gerakan namun tidak dapat menjaga ucapannya dan 
perbuatannya terhadap orang dan pada saat melakukan shalat pikiran atau 
Niatnya tidak untuk mengingat tuhan maka Niat yg di lakukan masyarakat 
Benteng lebih diterimah tuhan karna walaupun dia shalat tanpa gerakan 
namun hatinya selalu bersih dan mengingat Turiek Akra’nadan Ibu sitti pun 
menjeaskan bahwa shalat yang dilakukan orang-orang luar daerah Kajang 
khususnya daerah Benteng itu punya batasan waktu dia menerankan bahwa 
apakah orang-orang yang melakukan shalat ini dapat menjaga hatinya dan 
menjaga lisannya, perbuatannya sebelum masuk ke waktu shalat berikutnya, 
berbeda dengan masyarakat Kajang yang hanya Niat dalam hati tanpa batasan 
untuk mengingat Turiek Akra’naselalu menjaga lisannya, perbauatannya dan 
semua hal-hal yang dilarang oleh Allah swt.32 
Dalam Agama Islam diwajibkan mendirikan yang namanya Ibadah 
Shalat dimana shalat adalah sekumpulan uacapan dan perbauatan yang diawali 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam, namun berbeda dengan masyarakat 
Benteng yang mempersamakan Niat dengan Ibadah shalat menurut bapak 
Palasa atau merupakan puto atau pemangku adat kajang ia mengatakan bahwa 
di Kajang Amma Towa atau Tanah Kamase Masea tidak mendirikan Ibadah 
shalat seperti pada umumnya, bagi masyarakat Benteng shalat merupakan 
Niat, dimana dia menjalankan shalat tanpa degan gerakan seperti yang 
dilakukan umat Islam saat ini, karna bagi masyarakat Kajang walaupun dia 
melakukan shalat tapi Niatnya tidak suci maka sama saja tidak melaksanakan 
shalat, namun walaupun hanya Niatnya yang suci dari pikiran-pikiran yang 
                                                          
32 Sitti (4o tahun) Tokoh Masyarakat, wawancara, Balagana 15 Mei 2018 
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tidak baik atau yang kotor maka itu dapat dikatakan shalat, karna masyarakat 
Benteng berpengan teguh dalam satu prinsipnya yaitu” JE’NE TA’LUKA 
SUMBAJANG TA’TAPPU” yang artinya tidak ada batasan baginya untuk 
mengingat TURIEK AKRA’NA(Allah swt). karna dia selalu bersih dari pikiran-
pikiran yang kotor sehingga Niat baginya merupakan ibadah shalat bagi 
masayarakat Benteng. Dalam keagamaan ini masyarakat Konjo/Kajang 
menyembah dan mempercayai: 
1. Menyembah kepada Tuhan yang maha pencipta dan yang menciptakan 
Ala mini 
2. Percaya kepada Nabi Adam sebagai utusan Tuhan di Tanah Towa 
3. Percaya akan adanya arwah leluhur yang memberikan kekebalan di 
Tanah Towa 
4. Percaya akan ada kelahiran untuk kedua kalinya 
5. Taat dan patuh kepada segala perintah Amma Towa pemimpin dan 
pengawas kepercayaan kepada pesan leluhur. 
Mempercayai kepada Turiek Akara’na adalah hal yang paling 
penting dalam Agama Patuntung, masyarakat Konjo/Kajang meyakini 
bahwa Turiek Akra’na itu Maha mengetahui, Maha perkasa. Namun yang, 
dan Maha kekal.Namun yang menjadi permasalahan disisni masyarakat 
Benteng dalam pelaksanaan shalatnya tidak di ikuti dengan gerakan namun 
dia hanya berniat, karna dimana pun dia berada tidak ada batasan baginya 
untuk mengingat Turiek Akra’na (Allah swt).berbeda dengan yang 
menjalankan shalat yang dibatasi dengan waktu seperti shalat lima waktu 
yang dilakukan pada waktu yang dilakukan, masyarakat butta toa tidak 
melakukan sembahyang seperti yang dilakukan umat islam saat ini, karena 
adanya salah penafsiran ia beranggapan bahwa hubungan antara manusia 
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dengan tuhan setiap saat harus selalu ada. Maka terkenallah pemahaman 
mereka sembahyang tangngattappu je’ne talluka (sembahyang tak pernah 
putus dan wudu yang tak pernah batal). Jadi ia merasa dirinya 
bersembahyang terus menerus, anggapan itu ada karena seseorang tidak 
boleh  
melakukan sesuatu yang bertentangna dengan kehendak Tuhan 
bukan saja pada saat melakukan sembahyang, tetapi diluar waktu 
sembahyaang pun.33 
4. Faktor penyebab mengapa Niat dapat dipersamakan dengan sebagai 
Ibadah shalat bagi masyarakat Benteng 
Dalam faktor penyebab mengapa Niat dapat dipersmakan dengan 
ibadah shalat, Bohe Amma  (73) selaku pemangku adat menjelaskan bahwa 
faktornya yaitu: 
a. Tanah Kamase Masea atau Tanah Towa adalah kampng yang sangat 
sederhana dan tidak boleh modern sehingga di daearah Benteng tidak 
boleh mendirikan shalat seperti yang dilakukan orang-orang pada umunya, 
cukup dengan Niat yang bersih dalam hati untuk selalu mengingat Turiek 
Akra’na. 
b. Dalam daerah Kajang khususnya daerah Benteng shalat yang dikerjakakan 
dengan gearakan tidak dapat dilakukan didalam masyarakat Benteng 
sehingga Nenek Moyang mereka  mengeluarkan diluar dari daerah 
Benteng karena yang dilakukan dalam daerah Benteng adalah shalat dalam 
hati, yang memiliki tujuan yang sama dengan shalat yang dilakukan 
dengan gerakan, dan pada saat itu nenek moyang mereka memberikan 
Ultimatum/perintah  kepada anak cucunya bahwa yang ingin mengerjakan 
                                                          
33Bohe Amma, (73 tahun) Pemangku adat, Wawancara, Tanah Towa, 16 Mei 2018 
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shalat dengan gerakan silahkan kalian ikuti keluar sedangkan yang ingin 
melakukan shalat dengan hati tetap dalam ajaran daerah Kajang, namun 
tujuan yang sebenarnya itu tetap sama yaitu tetap menyembah sang 
pencipta Cuma cara penyembahannya yang berbeda, karna apa yang 
dilakukan dalam shalat yang disertai dengan gerakan itu sama dengan 
shalat dalam hati, sama-sama meminta pertolongan, pengampunan, rejeki, 
keselamatan, dan pengampuanan dari segala perbuatan ataupun tindakan 
yang perna kita lakukan yang sifatnya tidak baik. 
Dalam setiap gerakan shalat memiliki arti masing-masing menurut 
Bohe Amma atau Amma Towa. 
a) Saat berdidri, kita berdiri karena api artinya kita manusia berasal 
dari api karena itu badan kita kadang panas 
b) Ketika rukuk, kita rukuk karena angin karena kita manusia berasal 
dari angin sebab itulah manusia bernafas 
c) Ketika sujud, kita sujud karena air karena manusia berasal dari air 
itulah sebabnya manusia berkeringat dan dingin 
d) Saat duduk, kita duduk karena tanah karena kita manusia berasal 
dari tanah dan kita akan kembali ke tempat yang sebenarnya yaitu 
tanah.Cuma hal tersebut diatas tidak dapat dilakukan dengan 
gerakan tetapi di lakukan dengan hati.34 
 
 
                                                          




Dalam melakukan shalat 5 waktu itu memiliki bagian-bagian 
tertentu  yaitu: 
1. Shalat yang dilakukan 2 rakaat di waktu subuh itu kita lakukan untuk 
nyawa dan tubuh artinya kita meminta agar diberikan kesehatan dan 
umur panjang 
2. Shalat yang di lakukan di waktu duhur 4 rakaat itu di lakukan untuk 2 
mata dan 2 telinga artinya kita meminta pengampuanan atas apa yang 
perna kita lihat dan kita dengar yang sifatnya tidak baik 
3. Shalat yang di lakukan di waktu ashar 4 rakaat itu di lakukan untuk 2 
tangan dan 2 kaki, artinya kita meminta pengampuanan atas apa yang 
dilakukan oleh tangan dan kaki 
4. Shalat yang di lakukan di waktu  magrib 3 rakaat kita lakukan untuk 2 
lubang hidung dan 1 mulut artinya kita memohon pengampuanan dari 
apa yang kita hirup dan kita ucapakan dan makan yang sifatnya tidak 
baik atau haram 
5. Shalat yang di lakukan  di waktu isya 4 rakaat kita lakukan untuk 4 sisi 
dari tubuh yaitu depan, belakang, kiri, dan kanan, artyinya kita 
menjaga ke 4 unsur tersebut sebab ke 4 unsur ini yang paling penting 
dalam diri kita 
Karna semua hal tersebut di atas akan menjadi lawan dan kawan 
kita nanti di alam kubur atau akhirat untuk itu kita memohon 
pengampuanan dari yang maha kuasa. Jika hal ini kita samakan dengan 
shalat yang di lakukan dengan gerakaan itu memiliki makna yang sama 
dan hanya sebagian orang yang dapat mengetahui hal tersebut. 
 Karna itulah masyarakat kajang khususnya daerah Benteng yang 
mengetahui hal tersebut hanya melakukan shalat dalam hati dengan Niat 
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sedangkan yang tidaktahu mereka melakukannya dengan gerakan tetapi 
keduanya memilki makna atau tujuan yang sama yaitu sama-sama 
menyembah sang pencipta.35 
Pada dasarnya shalat dalam masyarakat Kajang pertama kali 
muncul yaitu sebanyak 40 rakaat, namun nenek moyang kita menolak hal 
tersebut karena di anggap terlalu banyak sebab hal ini di lakukan atau di 
kerjakan maka tidak ada pekerjaan yang lain yang dapat di kerjakan terus-
menerus sehingga jumlah rakaatnya di kurangi menjadi 17 rakaat yang 
akan di kerjakan sebanyak 5 kali sehari semalam dan akhirnya hal tersebut 
dapat di terimah oleh nenek moyang kita dan di kerjakan oleh anak 
cucunya. Sebenarnya kamu melakukan shalat dengan gerakan, apa yang 
kamu sembah pertanyaan itu di lontarkan oleh Bohe atau Ammatoa jika 
jawabannya menyembah Turiek Akra’na (Tuhan) maka apa yang 
dilakukan masyarakat Benteng pun sama menyembah kepada Turiek 
A’rakna atau (Tuhan) atas segala pebuatan-perbuatan yang perna di  
perbuat baik berupa perkataan, maupun segala hal yang dilarang oleh 
Allah swt. meminta pengampuanan, memohon pertolongan, meminta 
keselamatan dunia akhirat, namun yang menjadi perbedaan disini cara 
mengerjakannya yang berbeda, masyarakat luar melakukan shalat dengan 
gerakan sedangkan masyarakat Kajang melakukan shalat dengan Niat 
dalam hati atau yang biasa di sebut JE’NE TA’LUKA SAMBAJANG 
TA’TAPPU , yang artinya wuduh yang tak perna batal dan sembahyang 
yang tak pernah berhenti. Bohe pun menjelaskan apa gunanya  sembayang 
dengan gerakan tiap hari sampai lutut sakit-sakit atau dalam bahasa 
Kajang tottoso jika bukan untuk menginggat Turiek A’rakna atau Tuhan, 
                                                          




masih berpikiran berpikiran yang salah terhadap orang lain, tidak 
menghargai sesama manusia dan tidak dapat menjaga ucapannya karna 
menurut Bohe Agama adalah kebersihan sehingga itu buat apa melakukan 
shalat jika hati tidak bersih berbeda dengan masyarakat Kajang yang 
melakukan shalat hanya dengan Niat dalam hati yang bersih masyarakat 
Kajang memang tidak mealukan shalat dengan gerakan namun hanya 
dengan Niat, namun hatinya selalu bersih dari pikiran-pikiran yang kotor 
atau salah terhadap orang lain selalu menjaga ucapannya terhadap sesama, 
dan selalu menghargai sesama manusia, Niatnya inilah yang tak perna 
terputus diamana pun dan apa pun keadaannya baik dalam keadaan baring, 
duduk selalu menginggat dan menyembah Turiek A’rakna, meminta 
pengampunan dari segala perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah swt, 
meminta perlindungan dari segala marah bahaya, meminta keselamatan 
dunia akhirat, meminta pengampunan dari perbuatan-perbuatan yang 
dilakukan tubuhnya mulai dari bagian tangan atas apa yang perna di ambil 
yang bukan haknya, mata meminta pengampuanan atas apa yang 
dilakukan mata terhadap apa yang perna diliihat yang salah-salah, kaki 
atas langkahan kakinya yang salah, mulutnya atas apa yang pernah di 
ucapkan yang melukai hati sesamanya. 
Apakah masyarakat Kajang mengikuti syariat Islam: Masyarakat 
adat Kajang di desa Tanah Towa termasuk kawasan Ilalang36 Embayya 
menganut agama islam, seperti yang nampak pada kartu tanda penduduk 
(KTP), walaupun dalam implementasinya mereka tidak melaksanakan 
sesuai dengan syariat islam seperti shalat, zakat, puasa, haji, sehingga di 
desa tanah toa khusus 5 dusun yang menjadi kawasan adat butta kamase-
                                                          




masea jarang dapat di lihat orang sholat dan puasa. Namu komiten mereka 
terhadap agama Islam cukup kuat walaupun sebatas pengakuan. Menurut 
pengakuan Ammatoa  serta pembantu-pembantunya, bahwa merekaadalah 
pemeliuk agama islam dan mereka tidak mau di sebut pemeluk agama 
Islam dan mereka tidak mau disebut penganut agama Patuntung, karena 
Patuntung itu bukanlah agama melainkanistilah yang menunjukkan 
kewajiban yang mesti dipatuhi dan dilaksanakan oleh setiap anggota 
masyarakat adat Kajang, yakni sebagai “penuntut” untuk mengamalkan 
ajaran kebenaran yang diwasiatkan secara turun temurun.Wasiat itulah 
yang dikenal dengan sebutan Pasang atau Pasang ri Kajang. 
Realitas kehidupan baik dalam beraktivitas maupun menjalankan 
pemahaman relegi, mereka masih sepenuhnya berpedoman pada adat dan 
tradisi nenek moyangnya yang bersumberdari Pasang. Dalam kondisi 
demikian ini, sdapat digambarkan bahwa pemahaman agama dari segi 
syariat belum terlalu menyentuh kehidupan masyarakat adat Kajang, 
utamanya yang berada wilayah kawasan Ilalang Embayya. Hal ini 
disebabkan karna penyiaran agama Islam dikalangan mereka tidak 
didasarkan pada pengalaman syariat Islam, akan tetapi didasarkan pada 
pengalaman syariat Islam,akan tetapi didasarkan pada kegiatan yang 
berkaitan dengan tarekat. Hal ini memungkinkan pada waktu itu, karena 
dikalangan warga masyarakat adat Kajang Desa Tanah Towa tidak ada 
yang bisa baca tulis, sehingga usaha untuk menimba ilmu tentang agama 
mengalami kesulitan.   
Salah satu wujud pemahaman warga masyarakat adat Kajang 
khususnya yang berdomisili kawasan Ilalang Embayya yang kaitannya 
dengan tarekat, adalah dengann mengamalkan Jenne talluka, sembahyang 
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tamattappuka, artinya wudhu yang tidak pernah batal, dan shalat yang 
tidak pernah terputus. Dari ungkapan ini dapat diipahami bahwa dengan 
berbuat amal kepada sesama manusia, berarti sudah melaksanakan shalat, 
dan kegiatan keagamaan lainnya sesuai denga syariat  Islam. 
Kepercayaan terhadap Pasang, diimplementasikan dalam hidup 
dan kehidupan warga masyarakat adat Kajang, sejak awal keberadaannya, 
hingga akhir eksistensinya di dunia. Pasang adalah penuntun hukum yang 
akan menentukan kehidupannya kelak sesudah kematiannya. Kepercayaan 
terhadap Turi’A’ra’na, dan Pasang dalam kawasan masyarajat adat 
Kajang,masih sangat kuat menguasai kehidupannya, yakni tercermin pada 
kegiatan ritual atau upacara adatnya, misalnya upacara Apparuntuk atau 
Appadongkok paknganro, yaitu upacara memohon doa dan mengucap 
syukur kepada Turi’e A’re’na, baik yag bersifat umum (yang 
diselenggarakan oleh Ammatowa), maupun yang khusus yang 
diselenggarakan oleh warga masyarakat adat tertentu berdasarkan hajat 
yang diselenggarakannya. 
PASANG, Tau kajang atau tau kamase-masea andirikanggi sumba-
jang lalang riatinna nia,na ji simmata anre’na nappada  batena assumba-
jang tupantarang rikajang. Batena assumbajang Rikajang niat ji lalang 
riatinna na panggera doakanngi batena main anggauakan nusalah, ang-
gerapopporiki ri puang Ataalah na panggera popporanggi babana nu 
maingga abbicara nu salah salah mange riparanna tau, tala rie kusombah 
sekalianna puang Ataalah. Apa kupanggera sombaan iyaminjo rikalengku  
batena main anggaukan nu salah, kupanggera doakanggi kasalamakanku 
ri linioa, kala’b uang umurukku.iya miinjo na pake  batena assumbajang 
niatna ji lalang riatinna, injomi na patantang ri se’rea pasang’’ JE’NE 
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TA’LUKA SAM BAJANG TANGGATAPPU’’ apa todo gunanna batenu as-
sumbajang a’genna tottoso kulantu’nu tapi  batenu assumbajang Tania 
turie’akra’na di u’rangi, mainko assumbajang nu kira-kira salaki parannu 
tau, sanggi la’gaukanngi jako nu salah-salah  Masyarakat Kajang atau 
Tanah Kamase Masea dia mendirikan S.alat hanya dengan niat di  dalam 
hatinya saja, berbeda dengan orang-orang diluar Kajang yang mendirikan 
S.alat dengan gerakan orang Kajang melakukan sembahyang dengan niat 
dalam hati, dengan meminta pengampunan dari apa yang perna di per-
buatnya, meminta ampun atas ucapan-ucapan yang keluar dari mulutnya 
yang dapat menyakiti perasaan sesama manusia, meminta pertolongan, 
keselamatan dunia akhirat, dan umur panjang. Itulah S.alat bagi masyara-
kat Benteng dan berpengan teguh pada satu prinsip ‘’JE’NE TA’LUKA 
SAMBAJANG TANGGATAPPU’’ Artinya wuduh yang tak perna batal 
dan S.alat yang tak perna terputus. Biar pun dirimu S.lat siang malam 
sampai lututmu bengkak tapi kamu S.lat bukan untuk mengingat Tuhan, 
masih berpikiran salah-salah terhadap orang lain dan selalu melakukan 
yang salah yang di larang Allah swt. 
5. Analisis tentang Ibadah S.alat yang dipersamakan dengan niat saja 
 Dalam hal ini beberapa pendapat tentang niat yang di persamakan dengan 
ibadah shalat Di Desa Benteng melakukan hal ini dimulai dari nenek moyang 
mereka atau para pendahulunya dan akhirnya sudah membudaya sampai 
sekarang. Saat ini tinggal keturunannya, sebenarnya niat dan shalat itu 
berbeda tetapi hal ini tidak dapat dipisahkan karna memiliki keterkaitan satu 
sama lain, Dimana dapat kita ketahui dalam beberapa hadist dan Al-Qur’an 




 Manusia adalah mahluk Tuhan yang terlahir untuk mengerjakan beberapa 
kewajiban di antara lainnya, mendirikan s.alat 5 waktu, Didalam shalat itu 
sendiri terdiri dari beberapa bagian tapi dari semua bagian ada yang harus 
diperhatikan yang paling utamanya adalah niat. Karna s.alat tanpa niat itu 
akan menyebabkan dosa dan kegiatan s.alatnya tidak diterima amal 
ibadahnya, biasanya orang yang sering melakukan hal ini adalah orang-orang 
munafik yang hanya menunggu pujian dari orang lain atau untuk menutupi 
orang tersebut. Tradisi untuk berniat yang dipersamakan dengan ibadah s.alat 
karna menurut pengakuan mereka beranggapan bahwa dalam s.alat itu 
percuma mengerjakan s.alat dengan gerakan-gerakan namun ujung-ujungnya 
mereka masih belum khusu’ dalam s.alatnya karna dalam s.alatnya mereka 
masih memikirkan masalah duniawinya. Maka dengan itu orang Kajang 
mengakui ketika waktu shalat masuk mereka berdiam diri sambil 
mengucapkan dalam hati tidak ada yang saya sembah selain Tuhan dan dia 
meminta pengampunan atas apa yang pernah dia perbuat dan ucapkan kepada 
sesama manusia. Kesempurnaan s.alat ada beberapa hal antara lain Berniat, 
tubuh dalam keadaan bersih dari hadats besar dan kecil. Serta gerakan-
gerakan s.alat  bagi yang mampu untuk mengerjakannya, kalau seseorang 
tidak mampu berdiri maka orang tersebut boleh melakukan s.alat dalam 
keadaan duduk, dan ketika seseorang tak mampu untuk duduk maka 
lakukanlah s.alat dalam keadaan tidur. Jadi menurut saya seseorang yang 
boleh mempersamakan niat sebagai ibadah S.alat adalah orang yang 
tidak mampu melakukan gerakan-gerakan dalam shalat mengingat 
keterbatasannya yang membuat dia hanya berniat dalam hati karna 







1. Tata cara penyembahan kepada Tuhan bagi masyarakat Benteng. Adapun 
tatacara penyembahan kepada Tuhan bagi mayarakat Benteng menurut 
bapak Sudding (50) Ia mengatakan bahwa tatacara penyembahan kepada 
tuhan bagi masyarakat Benteng memang berbeda dengan penyembahan 
yang dilakukan orang-orang pada umumnya, namun pada dasarnya 
masyarakat Benteng dengan orang-orang luar daerah Kajang tujuannya 
sama namun cara pengaplikasiannya berbeda ataau cara mengerjaknnya 
berbeda, masyarakat Benteng melakukan ibadah shalat hanya dengan Niat 
dalam hati sedangkan yang kita ketahui sebagai umat Islam menjalankan 
Ibadah shalat harus dengan Niat dan gerakan, namun Bapak Sudding pun 
menjelaskan bahwa shalat yang dilakukan masyarakat Benteng dengan 
orang-orang luar sebenarnya memiliki tujuan yang sama yaitu menyembah 
kepada tuhan atau meminta pertolongan, maupun perlindungan, 
mendoakan diri dari apa yang telah diperbuat. Walaupun dia tidak 
melakukan sholat sengan gearakan tetapi Niat dan keyakinannya bahwa 
Tuhan itu ada tetap terjaga, karna walaupun kita melakukan shalat dengan 
gearakan siang malam tetapi Niat dan pikirannya tidak untuk mengingat 
tuhan, namun dengan Niat dalam hati bagi masayarakat Benteng itu selalu 
mengingat TURIEK AKRA’NA atau tuhan, selalu bersih dari pikiran-
pikiran kotor dan tidak baik terhadap orang, tidak melakukan hal-hal yang 
dilarang tuhan karna walaupun dia dalam keadaan duduk dan baring tetap 
mengingat tuhan dan tidak perna berpikiran yang salah-salah terhadap 




2. Faktor penyebab mengapa Niat dapat dipersamakan dengan Ibadah shalat 
bagi masyarakat Benteng.Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan 
maka terdapat beberapa faktor sebagai berikut: 
a. Tanah Kamase Masea atau Tanah Towa adalah kampng yang sangat 
sederhana dan tidak boleh modern sehingga di daearah Benteng tidak 
boleh mendirikan shalat seperti yang dilakukan orang-orang pada 
umunya, cukup dengan Niat yang bersih dalam hati untuk selalu 
mengingat Turiek Akra’na.. 
b. Dalam daerah Kajang khususnya daerah Benteng shalat yang 
dikerjakakan dengan gearakan tidak dapat dilakukan didalam 
masyarakat Benteng sehingga Nenek Moyang mereka  mengeluarkan 
diluar dari daerah Benteng karena yang dilakukan dalam daerah 
Benteng adalah shalat dalam hati, yang memiliki tujuan yang sama 
dengan shalat yang dilakukan dengan gerakan, dan pada saat itu nenek 
moyang mereka memberikan Ultimatum/perintah  kepada anak 
cucunya bahwa yang ingin mengerjakan shalat dengan gerakan 
silahkan kalian ikuti keluar sedangkan yang ingin melakukan shalat 
dengan hati tetap dalam ajaran daerah Kajang, namun tujuan yang 
sebenarnya itu tetap sama yaitu tetap menyembah sang pencipta Cuma 
cara penyembahannya yang berbeda, karna apa yang dilakukan dalam 
shalat yang disertai dengan gerakan itu sama dengan shalat dalam hati, 
sama-sama meminta pertolongan, pengampunan, rejeki, keselamatan, 
dan pengampuanan dari segala perbuatan ataupun tindakan yang perna 
kita lakukan yang sifatnya tidak baik. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Ammatoa dalam kapasitasnya sebagai pemimpin tertinggi komunitas adat 
Kajang, dimana dalam melaksanakan tugasnya yang diamanahkan oleh Tu 
Ria’e Are’na, dibantu oleh sejumlah perangkat adat yang terdiri dari; Ada’ 
limayya, Karaeng Tallua, Lombo adat, dan aparat adat lainnya.Agar 
struktur kepemimpinan kelembagaan adat kajang itu tetap eksis hingga 
saat ini, maka diharapkan kepada pihak pemerintah tidak terlalu banyak 
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mengambil alih urusan dan kekuasaan adat, agar kepemimpinan Ammatoa 
tetap mempunyai kewenangan/kekuasaan untuk menentukan dan 
memberikan sanksi kepada pengikutnya. 
2. Ammatoa selaku pimpinan adat di kawasan adat Ammatoa Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba yang lebih banyak mengetahui mengapa 
cara penyembahan masyarakat Benteng kepada tuhan hanya dengan Niat 
tanpa dengan gerakan seperti yang dilakukan orang-orang pada umumnya 
karna masyarakat Benteng berpengan teguh pada prinsipnya Je’ne Ta’luka 
Sambajang Ta’tappu 
3. Hendaknya masyarakat Benteng mendcirikan S.alat debgan gerakan sesuai 
dengan ajaran Allah swt. Agar tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 
4.  Hendaknya masyarakat Kajang di wajib kan mendirikan yang namanya 
ibadah S.alat sesuai dengan ajaran Islam , dimana S.alat adalah 
sekumpulan ucapan dcan perbuatan yang diawali dengan takbir cdan 
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